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ABSTRAK 

 

Judul : Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL 
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan masalah Matematis 
Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora 

Nama : Rista Ayu Anggraeni 
NIM : 21080056013 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jenis 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 

15 anak. Modul ini dilakukan uji kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan 

persentase rata-rata 89,87%. Kepraktisan modul statistika 

memperoleh persentase 87,45% dengan kategori sangat praktis 

yang didapat respons guru dan siswa masing-masing 93,06% 

dan 81,85%. Keefektifan modul statistika terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa didapatkan hasil rata-rata 

pretest 46,67 dan rata-rata posttest 72,93. Berdasarkan analisis 

data menggunakan wilcoxon match pairs test menunjukkan 

signifikansi yang diperoleh 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0 < 25, 

maka 𝐻1 diterima, artinya terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah setelah penggunaan modul. Besarnya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
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setelah menggunakan modul statistika berdasarkan uji n-gain 

memperoleh skor 0,539 dengan kriteria sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan modul 

statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi nilai keislaman efektif meningkatkan kemampuan 

pemecahan matematis siswa. 

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Statistika, Problem Based 

Learning (PBL), Nilai Keislaman, Kemampuan Pemecahan 

Masalah, Model ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, kurikulum pendidikan selalu 

mengalami perubahan yang bertujuan guna 

mengoptimalkan mutu pendidikan, baik dari segi materi 

ataupun proses pembelajarannya. Berdasarkan UURI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mata 

pelajaran matematika wajib diberikan ke semua jenjang 

sekolah dasar dan menengah (Pemerintah Indonesia, 

2003). Sehingga diharapkan proses belajar matematika 

mempunyai kontribusi yang penting dalam 

mengembangkan potensi siswa. 

Dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032 Tahun 

2024 dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

mencakup penguasaan terhadap konsep-konsep 

matematika, kemampuan berpikir logis dalam mengenali 

pola dan karakteristik, keterampilan menyelesaikan 

persoalan yang berkaitan dengan matematika, 

menyampaikan ide melalui table, symbol, diagram, atau 

media lain, menghubungkan berbagai konsep dalam 

matematika, serta menumbuhkan sikap positif terhadap 
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manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

(Kemendikbudristek, 2024a). 

Dari uraian tersebut, kemampuan pemecahan 

masalah menjadi salah satu tujuan penting pembelajaran 

matematika yang siswa harus kuasai. Berdasarkan teori 

belajar Gagne keterampilan memecahkan masalah 

merupakan keterampilan belajar yang lebih kompleks dan 

memiliki derajat lebih tinggi, sehingga membutuhkan 

kemampuan intelektual yang tinggi (Marliani, 2015). Dalam 

kehidupan manusia, memecahkan masalah merupakan 

aktivitas dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kondisi 

tersebut menuntut kita untuk dapat mencari jalan 

penyelesaian masalah yang tepat. Oleh sebab itu, belajar 

memecahkan masalah penting diajarkan kepada siswa.  

Menurut Branca, kemampuan dalam memecahkan 

masalah matematika dianggap sebagai salah satu 

keterampilan utama yang perlu siswa kuasai sebab 

kemampuan tersebut dianggap sebagai jantungnya 

matematika (Harry Dwi Putra, 2018). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis, menurut Soejadi adalah 

kemampuan yang membantu siswa menerapkan 

keterampilan matematis untuk menyelesaikan masalah 

dalam matematika, bidang lain, dan dalam keseharian 

siswa (Nunung & Masri, 2020). Seperti yang kita ketahui, 
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dalam hidup ini Allah memberikan ujian atau masalah 

kepada manusia disertai dengan solusi dan jalan keluarnya. 

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah yaitu pada surah 

Al-Baqarah ayat 286: 

هَاا كَسَبَتاۡ مَاا لََاَ ؕ   وُسۡعَهَا اِّلَا نَ فۡسًاا الل اُٰ يكَُل ِّفاُ لَا ؕ  اكۡتَسَبَتاۡ مَا وَعَلَي ۡ  

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari 
(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 
dari (kejahatan) yang diperbuatnya.”  

Ayat di atas menjelaskan kita sebagai hamba Allah 

seharusnya selalu berusaha menghadapi setiap masalah 

yang diberikan. Sebab pada hakikatnya, Allah tidak akan 

membebani hamba-Nya melebihi dari kemampuan mereka. 

Oleh karena itu, sebagai hamba jangan banyak mengeluh 

terhadap besarnya masalah, karena setiap masalah pasti 

ada solusinya. Jika sebagai hamba selalu berusaha dan 

berdoa, masalah akan dapat diselesaikan. 

Pemecahan masalah menjadi aspek pokok kurikulum 

matematika, sebab melalui tahap pembelajaran dan 

pelaksanaannya, siswa dapat memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilannya untuk menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks (Siswanto & Meiliasari, 2024). Melalui 

proses mempelajari penyelesaian masalah matematika, 

siswa dapat mengembangkan pola pikir, sikap tekun, rasa 

keingintahuan, dan percaya diri yang akan bermanfaat 
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dalam kehidupan sehari-hari. Disampaikan juga oleh 

Branca mengatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika memiliki peran penting yaitu, 

pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika, dan proses inti dalam 

kurikulum matematika serta kemampuan dasar 

matematika (Nurvela et al., 2020). Branca (1980) 

menegaskan, kemampuan memecahkan masalah adalah 

jantung dari matematika. Maksudnya, kemampuan 

menyelesaikan masalah adalah keterampilan dasar yang 

esensial pada kegiatan belajar matematika.  

Kemampuan memecahkan masalah penting dikuasai 

siswa, sebab siswa akan menghadapi situasi di mana 

mereka dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah. 

Sumarmo mengungkapkan bahwa dengan melatih 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran bisa mendorong peningkatan cara berpikir 

kritis, logis, dan kreatif (Reski et al., 2019). Mengajarkan 

pemecahan masalah kepada siswa tidak hanya bermanfaat 

dalam menangani berbagai permasalahan dalam 

kehidupan nyata, tetapi juga membentuk siswa untuk 

bersikap tanggap, tekun, dan rasa percaya diri yang kuat.  

Menurut wawancara bersama Ibu Ulfa sebagai guru 

matematika di MTs Ma’arif 1 Blora menyampaikan 
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bahwasanya banyak siswa yang diampu merasa kesulitan 

jika menemui soal yang berkaitan dengan penyelesaian 

masalah. Kebanyakan siswa belum mampu memahami 

masalah yang disajikan (Noviani, 2024). Salah satu 

penyebab siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal adalah 

ketidakmampuan mereka mengidentifikasi informasi yang 

tersedia dan informasi yang dibutuhkan (Sulistiowati, 

2022). 

Disamping itu, banyak siswa juga belum mampu 

merancang model matematika. Hal ini terjadi karena 

ketidakmampuan siswa dalam menangkap atau memahami 

informasi yang disajikan, akibatnya untuk menuliskan 

model matematika menjadi lebih suli bagi mereka. Begitu 

pula pada proses menyajikan hasil, siswa mendapatkan 

solusi yang tidak tepat karena model matematika yang 

dituliskan tidak sesuai. Akhirnya siswa menuliskan 

kesimpulan solusi yang salah pula. 

Salah satu penyebabnya karena siswa cenderung 

menghafalkan rumus saja, sehingga saat siswa menghadapi 

soal yang baru akan merasa kesulitan dalam 

memecahkannya. Menurut pernyataan tersebut, 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 

Kemampuan memecahkan masalah siswa 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu penggunaan jenis media, 
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penerapan model pembelajaran dan suasana belajar yang 

dibangun oleh pendidik atau guru (Hanifa et al., 2018). 

Modul merupakan salah satu media yang memenuhi 

kriteria sebagai sarana pembelajaran (Puspitasari, 2019). 

Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk 

membantu siswa belajar sendiri (Antonius et al., 2022).  

Disamping itu, model pembelajaran berkontribusi 

penting dalam mengembangkan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Memperbaiki proses 

pembelajaran adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Model pembelajaran yang 

disarankan oleh peneliti dan pakar pendidikan dianggap 

dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Safira, 

2021). Suwarma menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah atau problem based learning adalah salah 

satu metode yang efektif untuk mendukung kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Safira, 2021). 

Menurut Arends (2012), model pembelajaran 

berbasis masalah atau problem based learning membantu 

siswa menyelesaikan masalah melalui lima langkah, yaitu 

mengarahkan siswa ke masalah, mengatur kegiatan belajar 

mereka, membimbing mereka secara individu atau 

kelompok, menyajikan hasil, dan melakukan evaluasi 

proses pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis 
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masalah (PBL) adalah pembelajaran yang diarahkan 

kepada penyelesaian berbagai permasalahan khususnya 

yang berhubungan dengan penerapan pelajaran dalam 

dunia nyata (Rifa`i et al., 2019). Oktaviana dan Haryadi 

(2020) mengungkapkan penerapan model pembelajaran 

berbasis permasalahan nyata, seperti problem based 

learning mampu mengasah kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, model tersebut 

dianggap sesuai digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah siswa. Dari langkah 

model problem based learning yang telah dijelaskan bisa 

mendorong siswa dalam berpikir untuk menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan. Siswa juga dapat menjadi 

lebih aktif, kreatif dan inovatif ketika dapat 

mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya di dalam 

suatu pembelajaran. 

Selain itu, penguatan karakter juga menjadi fokus 

dalam proses belajar matematika karena bisa menjadi 

sarana untuk membentuk nilai keislaman kepada siswa. 

Masduki, Rita Pramujiyanti Khotimah, Sri Sutarni, 

Muhammad Toyib, dan Muhammad Noor Kholid 

mengemukakan bahwa dalam perspektif Islam, pendidikan 

atau proses pembelajaran memiliki tujuan membentuk 

individu yang berakhlak karimah melalui internalisasi nilai 
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kebaikan yang bersumber dari Hadis dan Al-Qur’an ke 

dalam proses belajar mengajar. Demikian pula, proses 

belajar matematika pun dapat digunakan menjadi wadah 

dalam menyisipkan nilai keislaman yang ada dalam ajaran 

agama (Khotimah et al., 2015).  

Berdasarkan kondisi nyata di lapangan, terlihat 

bahwa bahan ajar atau buku yang dimanfaatkan guru 

belum menunjang kemampuan siswa dalam mengatasi 

masalah matematika. Untuk buku yang tersedia merupakan 

buku paket yang belum efektif mendorong siswa dalam 

belajar mandiri, sehingga siswa harus selalu didampingi 

oleh guru. 

Di samping itu, model pembelajaran yang dijalankan 

guru belum mendukung siswa untuk mengasah 

kemampuan pemecahan masalahnya secara optimal. Hal ini 

terjadi karena waktu yang terbatas dan karakteristik siswa 

yang beragam, sehingga model yang digunakan cenderung 

berfokus pada penyampaian materi dan latihan soal. 

Meskipun model yang digunakan guru dapat membantu  

siswa dalam memahami konsep dengan lebih mudah, 

namun dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

Dengan karakteristik sekolah MTs Ma’arif 1 Blora 

yang merupakan sekolah berbasis Islami, hal ini 
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menjadikan para pendidik selalu menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada siswa, yaitu dengan cara lisan ataupun 

dengan motivasi sebelum pembelajaran dimulai. Namun, 

sumber pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran 

matematika belum menggambarkan karakteristik Islam 

(Noviani, 2024).  

Menurut Salafudin (2015) terdapat berbagai strategi 

dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang bisa 

dikaitkan dengan proses belajar matematika. Strategi 

tersebut meliputi selalu mengucap nama Allah SWT, 

menggunakan istilah Islami, penyajian ilustrasi visual, 

pemberian contoh aplikasi nyata, penyisipan hadis atau 

ayat yang sesuai, penggunaan simbol ayat-ayat kauniyah, 

dan penelusuran aspek sejarah. Berdasarkan uraian di atas, 

disimpulkan bahwa nilai-nilai keislaman bisa 

diintegrasikan dalam proses pengajaran matematika. 

Integrasi tersebut dilakukan dengan menyisipkan nilai 

keislaman pada kegiatan pengajaran yang dilaksanakan. 

Pengintegrasian nilai-nilai keislaman ini penting dilakukan 

dalam proses belajar matematika karena bisa menguatkan 

karakter positif siswa utamanya sikap religius, mendorong 

peningkatan motivasi dan minat belajar, mendukung 

peningkatan kemampuan bermatematika siswa, dan 
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meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya kemampuan 

memecahkan masalah (Imamuddin & Isnaniah, 2023). 

Dari penjelasan di atas, diperlukan adanya solusi 

pembelajaran dalam usaha memaksimalkan kualitas proses 

pembelajaran, utamanya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika dan nilai keislaman 

siswa karena menyesuaikan karakteristik Islami siswa 

Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan permasalahan, penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL 

Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VIII di MTs Ma’arif 1 Blora”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Masalah tersebut terlihat dari 

kesulitan beberapa siswa dalam proses pemahaman 

masalah, perancangan model matematika, penyajian 

serta penyimpulan hasil. 

2. Bahan ajar atau buku yang dimanfaatkan guru belum 

mendorong kemampuan memecahkan permasalahan 

siswa dan belum mampu digunakan siswa untuk 

belajar mandiri. 
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3. Model pembelajaran yang dipakai guru belum 

menunjang siswa dalam menumbuhkan kemampuan 

dalam memecahkan masalah siswa. 

4. Pengintegrasian nilai keislaman dalam proses  

pembelajaran matematika masih belum optimal. 

Kondisi ini menyesuaikan dengan karakteristik siswa 

yang merupakan siswa Madrasah Tsanawiyah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

1. Materi yang dikembangkan terbatas pada materi 

statistika sesuai dengan kurikulum merdeka. 

2. Pendekatan pembelajaran problem based learning 

(PBL) diterapkan dalam proses pengembangan modul 

ini. 

3. Integrasi nilai keislaman dalam modul berupa 

pengaitan permasalahan dengan nilai-nilai keislaman 

terkhusus nilai akhlak dalam setiap tahapan kegiatan. 

Integrasi ini tercermin dalam berbagai aspek, baik 

dalam bentuk materi, tampilan modul, ataupun soal-

soal yang disajikan. Selain itu, nilai-nilai keislaman juga 

akan diselipkan melalui pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

4. Kemampuan yang dikaji terbatas pada kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. 
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5. Subjek uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025. 

6. Penelitian ini mengkaji tiga aspek, yaitu kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

memiliki beberapa rumusan masalah, yaitu:: 

1. Bagaimana kevalidan modul statistika berbasis PBL 

terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 

2024/2025? 

2. Bagaimana kepraktisan modul statistika berbasis PBL 

terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 

2024/2025? 

3. Bagaimana keefektifan modul statistika berbasis PBL 

terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 

2024/2025? 
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E. Tujuan Pengembangan  

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan, penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan memiliki tujuan utama 

mengembangkan modul pembelajaran pada materi 

statistika. Selain itu, juga memiliki tujuan seperti berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan modul statistika berbasis 

PBL terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 

2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul statistika 

berbasis PBL terintegrasi nilai keislaman untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

3. Untuk mengetahui keefektifan modul statistika 

berbasis PBL terintegrasi nilai keislaman untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

memiliki manfaat, yaitu: 
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1. Manfaat Teoretis 

Penelitian dan pengembangan ini harapannya 

dapat memberikan peran terhadap pengembangan 

teori pembelajaran matematika, khususnya dalam 

mengembangkan modul statistika berbasis problem 

based learning yang diintegrasikan dengan nilai 

keislaman. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya 

kajian tentang upaya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil pengembangan modul bisa menjadi 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran 

statistika yang lebih kontekstual dan bermakna, 

serta mendorong siswa berpikir kritis dan 

religius. Modul ini juga membantu guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah yang 

bernilai spiritual. 

b. Bagi Siswa 

Modul ini dapat meningkatkan partisipasi 

siswa secara aktif dalam proses belajar, 

membantu mereka dalam pemahaman konsep 

statistika melalui konteks yang dekat dengan 

kehidupan, serta menumbuhkan kemampuan 
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dalam memecahkan masalah matematis sekaligus 

memperkuat nilai-nilai keislaman. 

 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan ini diharapkan mampu menjadi acuan 

dalam pembuatan bahan ajar yang sejalan dengan 

visi pendidikan karakter dan spiritual, serta 

mendorong inovasi pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan ini dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan bahan ajar yang sejenis atau 

penelitian lanjutan yang mengintegrasikan nilai 

keislaman dan pengajaran matematika dengan 

model problem based learning. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

memiliki beberapa asumsi dasar, yaitu: 

1. Modul statistika yang dirancang mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman yang akan menumbuhkan sikap 

spiritual siswa. 



16 
 

 
 

2. Modul ini khusus mennyajikan materi pokok statistika 

yang dapat mendorong peningkatan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

3. Modul ini hanya diujikan pada siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025. 

4. Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model 

ADDIE. Model ini meliputi lima tahap inti, yakni 

analyze, design, development, implement, dan evaluate. 

5. Modul statistika divalidasi oleh dua ahli yang menilai 

materi matematika dan nilai keislaman. 

6. Berbagai pernyataan atau penilaian dalam angket 

kevalidan dan kepraktisan merupakan penilaian 

secara menyeluruh. 

7. Proses validasi dilakukan secara objektif yang sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya, tanpa adanya 

rekayasa dan paksaan dari pihak siapa pun. 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Rincian produk yang dikembangkan dalam penelitian 

dan pengembangan ini, yaitu: 

1. Modul mencakup: 

a. Halaman judul dan identitas modul; 

b. Kata pengantar; 
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c. Daftar isi; 

d. Pendahuluan, mencakup uraian singkat tentang 

modul, petunjuk penggunaan modul, capaian 

pembelajaran, peta konsep, dan profil tokoh 

matematika; 

e. Isi, meliputi materi pembelajaran, contoh soal dan 

penyelesaian, latihan-latihan soal, dan evaluasi. 

f. Penutup, mencakup rangkuman, daftar pustaka, 

glosarium, dan riwayat hidup penulis. 

2. Modul yang dihasilkan khusus mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi 

statistika kelas VIII yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman.  

3. Modul yang disusun dilengkapi dengan permasalahan-

permasalahan dalam bentuk soal cerita yang dibubuhi 

dengan nilai-nilai keislaman yang dipadukan dengan 

aplikasi soal statistika, serta dilengkapi dengan 

panduan penyelesaian dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL). Modul ini dapat 

membantu siswa dalam proses pemecahan masalah 

matematis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah diartikan sebagai 

usaha dalam menemukan solusi dari suatu 

permasalahan (Netriwati, 2016). Robert L. Solso 

mendefinisikan pemecahan masalah merupakan 

proses berpikir yang tersusun sistematis dengan 

tujuan mencari penyelesaian atau jalan keluar 

terhadap permasalahan tertentu. Keterampilan 

yang perlu siswa miliki adalah kemampuan 

pemecahan masalah, tujuannya guna membantu 

mereka dalam menyelesaikan berbagai persoalan 

yang dijalaninya dalam keseharian dan sebagai 

sarana untuk pengembangan diri (Mulyati, 2016). 

Pemecahan masalah matematis adalah 

tahapan berpikir yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis saat menganalisis dan melakukan 

penyelesaian masalah dalam pelajaran 

matematika serta dalam kehidupan sehari-hari 

(Nunung & Masri, 2020). Pemecahan masalah 
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matematika menjadi aspek vital dalam 

pembelajaran matematika, karena tahapan yang 

terlibat dalam proses tersebut merupakan inti 

kegiatan dari matematika (Heris Hendriana, Utari 

Soemarmo, 2014). Dalam matematika, pemecahan 

masalah adalah usaha untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan menggunakan 

semua pengetahuan matematis yang dimilikinya 

(Widodo & Sujadi, 2017).  

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan matematis 

yang perlu dikuasai oleh siswa supaya dapat 

mencapai tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika (Farida et al., 2020). Dari pernyataan 

tersebut, kemampuan pemecahan masalah 

memiliki peranan penting dalam matematika. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan memecahkan sebuah 

permasalahan adalah bentuk keterampilan yang 

dalam prosesnya mencakup berbagai aspek 

kognitif, seperti mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi yang disertai dengan sikap terbuka 

terhadap berbagai tantangan. Kemampuan 
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memecahkan masalah merupakan suatu 

kemampuan tertentu untuk menyelesaikan 

permasalahan melalui cara-cara yang rasional 

(Mauleto, 2019). Menurut Polya terdapat empat 

tahapan dalam memecahkan masalah, 

diantaranya yaitu (Polya, 1973): 

1) Seseorang harus dapat memahami masalah 

2) Seseorang harus membuat rencana untuk 

mendapatkan ide solusi 

3) Seseorang melaksanakan rencana  

4) Seseorang melihat/meninjau kembali solusi 

yang telah selesai dipecahkan 

Kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika mencakup beberapa aspek atau 

indikator yang perlu dicapai siswa. Beberapa 

indikator kemampuan untuk memecahkan 

masalah menurut Sumarmo adalah (Juanda et al., 

2014): 

1) Mengidentifikasikan informasi yang tersedia 

dalam soal, apa yang diketahui, memahami 

apa yang ditanyakan, dan kecukupan unsur 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah; 
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2) Merumuskan permasalahan ke dalam bentuk 

matematika; 

3) Menggunakan strategi untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan, baik baru maupun 

sejenis, di bidang matematika atau non-

matematika; 

4) Menafsirkan solusi yang diperoleh;  

5) Mengaplikasikan konsep matematika secara 

bermakna. 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang digunakan mengacu pada 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Nomor 032 Tahun 2024 

terdapat empat tahapan dalam memecahkan 

masalah, yaitu (Kemendikbudristek, 2024a): 

1) Kemampuan dalam memahami masalah 

2) Merancang model matematis 

3) Menyelesaikan model matematis 

4) Menafsirkan solusi yang diperoleh dari 

penyelesaian 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 

antara lain (Hanifa et al., 2018): 

1) Penggunaan model pembelajaran 

Dalam proses belajar di kelas guru 

sudah mulai beralih menerapkan model 

belajar mengajar yang lebih menekankan 

pada partisipasi siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Hanifa et al., 2018). 

Menurut Wena (2009), Strategi pembelajaran 

yang diterapkan secara tepat berkontribusi 

dalam meningkatkan kemampuan untuk 

memecahkan permasalahan siswa yang akan 

mendorong siswa memiliki kompetensi yang 

baik. 

2) Media yang digunakan 

Pemanfaatan media yang sesuai dapat 

menarik perhatian dan siswa, maka siswa 

lebih terstimulasi selama proses 

pembelajaran berlangsung (Hanifa et al., 

2018).  Menurut Sadiman (2014), media 

adalah sarana yang ditujukan untuk 
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menyampaikan informasi sehingga bisa 

mendorong rangsangan pikiran, perhatian, 

dan perasaan siswa supaya kegiatan belajar 

berjalan dengan baik. 

3) Lingkungan belajar yang diciptakan guru di 

kelas 

Posamentier memaparkan terdapat 

beberapa faktor dari lingkungan belajar yang 

dibentuk guru berpengaruh besar pada 

kemampuan pemecahan masalah, yaitu 

meliputi memberi kebebasan  kepada siswa 

untuk mengungkapkan pendapat, 

menghargai setiap pertanyaan dan ide yang 

siswa ajukan, memberikan ruang kepada 

siswa untuk mencari solusi dengan strategi 

masing-masing, serta mengikutsertakan 

siswa dalam proses belajar berkelompok 

yang mendorong pengembangan kreativitas 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul 

Modul didefinisikan sebagai salah satu 

bahan ajar yang dirancang secara terstruktur, 

berisi serangkaian pengalaman belajar dan 
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bertujuan membantu siswa dalam mencapai 

tujuan belajar (Harahap & Fauzi, 2018). Modul 

adalah unit terkecil dalam program pembelajaran 

yang mencakup berbagai komponen, seperti 

lembar aktivitas siswa, lembar tes, lembar kerja, 

kunci jawaban, dan dilengkapi pedoman guru 

(Mbulu, 2001). Menurut Riyana (2012) Modul 

merupakan paket pembelajaran berbentuk cetak 

yang didesain secara khusus untuk menunjang 

aktivitas belajar siswa. 

Dengan demikian, modul dapat diartikan 

sebagai sebuah paket pembelajaran yang berisi 

rangkaian kegiatan belajar yang dirancang dengan 

jelas dan sistematis guna memudahkan siswa 

untuk kegiatan belajar. 

b. Karakteristik Modul 

Modul pembelajaran yang berkualitas perlu 

dirancang dengan sistematis, menarik serta 

mudah dipahami. Ada beberapa karakteristik 

modul yang baik, diantaranya yaitu (Daryanto, 

2013): 

1) Self Instuctional  

Karakteristik ini memberi maksud 

bahwa modul yang dirancang dapat 
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digunakan siswa secara mandiri agar siswa 

mampu belajar sendiri tanpa bantuan dari 

orang lain. Supaya modul memenuhi ciri self 

instructional, modul perlu memuat hal-hal 

berikut: 

a) Capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP), dan alur tujuan 

pembelajaran (ATP) yang dituliskan 

secara jelas.  

b) Materi dikelompokkan ke dalam bagian-

bagian yang spesifik guna 

mempermudah siswa dalam 

mempelajarinya. 

c) Terdapat contoh serta gambaran yang 

memperkuat kejelasan materinya. 

d) Dilengkapi tugas, latihan soal dan 

sejenisnya guna mengukur penguasaan 

siswa terhadap materi. 

e) Materi bersifat kontekstual atau sesuai 

dengan konteks kehidupan serta 

lingkungan belajar. 

f) Bahasa dalam modul bersifat 

komunikatif dan mudah untuk dipahami. 
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g) Rangkuman semua materi sebagai 

penguat pemahaman. 

h) Instrumen penilaian diri siswa atau self 

assessment. 

i) Instrumen untuk mengevaluasi dan 

mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi. 

2) Self Contained  

Self contained berarti materi yang 

diperlukan seluruhnya disusun secara 

lengkap dalam satu modul. Ini bertujuan agar 

siswa dapat mempelajari keseluruhan materi 

karena isi modul disusun secara utuh dan 

lengkap. 

3) Stand Alone 

Modul yang disusun bersifat mandiri, 

artinya tidak memerlukan media 

pembelajaran lain ketika digunakan. Siswa 

dapat mempelajari materi serta 

menyelesaikan tugas  dalam modul secara 

mandiri tanpa bantuan dari media lainnya. 
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4) Adaptive 

Modul yang disusun bersifat fleksibel 

dan menyesuaikan dengan berkembangnya 

sains dan teknologi. 

5) User Friendly 

Modul yang disusun baiknya mudah 

digunakan, informasi yang disajikan bersifat 

membantu saat digunakan oleh penggunanya. 

Selain itu, modul harus menggunakan bahasa 

yang komunikatif, sederhana dan mudah 

dipahami siswa. 

c. Komponen Modul 

Dalam menyusun modul yang baik dan 

berkualitas, sangat perlu untuk memahami unsur-

unsur atau komponen yang membangunnya 

(Fatikhah & Izzati, 2015). Terdapat tujuh 

komponen yang perlu diperhatikan untuk 

pembuatan modul, yaitu:  

1) Judul modul 

2) Petunjuk atau panduan belajar 

3) Kompetensi yang diharapkan 

4) Informasi pendukung 

5) Latihan soal 

6) Pedoman pelaksanaan  



28 
 

 
 

7) Evaluasi 

3. Statistika 

a. Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran dari materi statistika, 

yaitu (Kemendikbudristek, 2024a):  

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan 
pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan 
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. 
Mereka dapat menggunakan diagram batang dan 
diagram lingkaran untuk menyajikan dan 
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil 
sampel yang mewakili suatu populasi untuk 
mendapatkan data yang terkait dengan mereka 
dan lingkungan mereka. Mereka dapat 
menentukan dan menafsirkan rerata (mean), 
median, modus, dan jangkauan (range) dari data 
tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk 
membandingkan suatu data terhadap 
kelompoknya, membandingkan dua kelompok 
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka 
dapat menginvestigasi kemungkinan adanya 
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat 
perubahan data. 

b. Tujuan pembelajaran 

Sedangkan tujuan pembelajaran dari materi 

statistika, yaitu Melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir 

kritis dan musyawarah siswa dapat: 
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1) menginterpretasi dan menyimpulkan data 

yang tersaji dalam bentuk diagram batang, 

lingkaran dan garis dengan tepat. 

2) menentukan nilai rata-rata dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan mean atau rata-rata dengan tepat. 

3) menentukan nilai median dan modus serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan median dan modus dengan tepat. 

4) menentukan ukuran penyebaran data dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran data dengan 

tepat. 

c. Materi 

1) Analisis Data 

Dalam statistika, penyajian data 

bertujuan untuk membentuk data menjadi 

lebih sederhana dan lebih mudah untukk 

dipahami seluruh pembaca. Data dapat 

disajikan melalui dua cara, yaitu dalam 

bentuk tabel dan diagram.  
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a) Tabel 

Contoh data jumlah takjil yang dibagikan 

selama 7 hari pertama dalam bulan 

ramadhan adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 1 Contoh data dalam bentuk 
tabel 
Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7 
Jumlah 
Takjil 

120 135 150 140 125 130 160 

 
b) Diagram 

Data bentuk diagram dapat 

disajikan menjadi tiga bentuk, yaitu: 

Diagram Batang 

Contoh data banyaknya hewan kurban 

yang disembelih selama 5 tahun terakhir 

seperti di bawah ini. 

 

Gambar 2. 1 Diagram Batang 
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Diagram Garis 

Contoh data hasil observasi pelaksanaan 

salat dhuha pada sebuah madrasah 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. 2 Diagram Garis 

Diagram Lingkaran 

Contoh data mata pelajaran yang 

diminati oleh 90 siswa madrasah adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 2. 3 Diagram Lingkaran 

2) Rata-Rata (mean) 

Rata-rata (mean) merupakan nilai yang 

didapatkan dengan cara menjumlahkan 

seluruh data, kemudian dibagi dengan jumlah 

data tersebut. Rumus untuk menghitung 

mean data dapat dituliskan sebagai berikut. 

𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅ = Nilai rata-rata 

𝑥𝑖 = Nilai data ke-i 

𝑛 = Banyaknya data 
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3) Median dan Modus 

a) Median 

Median atau nilai tengah 

merupakan suatu nilai yang membagi 

kumpulan data menjadi dua bagian sama 

besar, dimana data tersebut telah 

diurutkan sebelumnya dari nilai terkecil 

hingga terbesar. Terdapat dua 

kemungkinan median dalam data, yaitu: 

Jika data ganjil 

𝑀𝑒 = 𝑥
(

𝑛+1
2

)
 

Jika data genap 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
𝑛
2

)
+ 𝑥

(
𝑛
2

+1)
) 

Keterangan: 

Me = Nilai tengah data atau median 

𝑥 = Nilai data ke-n 

𝑛 = Banyaknya data 

b) Modus 

Modus merupakan nilai yang 

paling sering muncul atau memiliki 

frekuensi terbanyak dalam suatu 

kumpulan data. Terdapat tiga 
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kemungkinan modus, yakni tunggal, 

lebih dari satu, atau tidak ada. 

4) Ukuran Penyebaran Data 

a) Jangkauan 

Jangkauan atau dapat disebut juga 

range data merupakan selisih antara 

nilai data terbesar dan data terkecil pada 

suatu kumpulan data.  

𝐽 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 

Keterangan: 

𝐽 = Jangkauan 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = Nilai terbesar 

𝑥𝑚𝑖𝑛 = Nilai terkecil  

b) Kuartil 

Kuartil merupakan nilai yang 

membagi sekumpulan data yang telah 

disusun secara berurutan menjadi 

empat bagian yang sama. Terdapat tiga 

jenis kuartil, yaitu kuartil bawah (Q1), 

kuartil tengah atau median (Q2), dan 

kuartil atas (Q3). Adapun langkah-

langkah untuk menentukan kuartil 

adalah sebagai berikut: 
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• Menyusun data dari nilai terkecil 

hingga terbesar. 

• Menentukan nilai median atau Q2 

sebagai titik tengah dari data. 

• Mencari nilai Q1 dengan membagi 

bagian data di bawah median 

menjadi dua bagian yang sama 

besar. 

• Mencari nilai Q3 dengan membagi 

bagian data di atas median menjadi 

dua bagian yang sama besar. 

c) Simpangan Kuartil 

Simpangan kuartil merupakan 

setengah dari selisih antara nilai kuartil 

atas (Q3) dengan nilai kuartil bawah (Q1). 

Untuk mencari nilai simpangan kuartil 

dapat menggunakan rumus berikut. 

𝑄𝑑 =
1

2
(𝑄3 − 𝑄1) 

Keterangan: 

𝑄𝑑  = Simpangan kuartil 

𝑄1 = Kuartil bawah 

𝑄3 = Kuartil atas 
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5) Contoh soal penyelesaian pemecahan 

masalah 

Permasalahan: 

Ulul Azmi adalah gelar khusus bagi lima nabi 

pilihan yang mempunyai keteguhan hati dan 

keuletan yang luar biasa dalam menghadapi 

ujian dan cobaan dakwah mereka. kelima 

nabi tersebut adalah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, 

Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad. 

Para Nabi tersebut hidup pada masanya 

masing-masing dan wafat pada usia yang 

berbeda-beda, kecuali nabi Isa yang diangkat 

ke langit dan akan kembali ke bumi 

menjelang hari kiamat. usia nabi tersebut 

adalah seperti berikut. 

Nabi Ulul Azmi Usia 

Nabi Nuh 950 tahun 

Nabi Ibrahim 175 tahun 

Nabi Musa 120 tahun 

Nabi Isa 33 tahun 

Nabi Muhammad 63 tahun 

Berapakah rata-rata usia nabi di atas? 

Penyelesaian: 

Diketahui : 𝑛 = 5 
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Data = 

950, 175, 120, 33, 63 

Ditanya : Rata-rata usia nabi ulul azmi 

Dijawab :  

Menghitung penyelesaian permasalahan 

dengan rumus berikut. 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
950 + 175 + 120 + 33 + 63

5
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
1341

5
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 268,2 

Jadi, rata-rata usia nabi ulul azmi adalah 

268,2 tahun. 

4. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Model pembelajaran adalah sebuah kerangka 

berpikir yang menggambarkan langkah-langkah 

terstruktur dalam mengatur pengalaman belajar, 

dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

tertentu, serta berfungsi sebagai pedoman untuk 

guru dalam merancang proses pembelajaran 

(Syamsidah & Suryani, 2018). Model pembelajaran 
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berbasis masalah (PBL) merupakan proses 

pembelajaran mencakup penyajian masalah, 

berfokus pada keterhubungan antar bidang ilmu, 

melibatkan penyelidikan, kerja sama antar siswa, 

dan mendorong terciptanya hasil karya serta 

demonstrasi yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir dan kemampuan 

memecahkan masalah siswa (Saputra, 2013). 

Problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian 

berbagai permasalahan, khususnya yang 

berhubungan dengan penerapan materi pelajaran 

dalam keseharian. Model problem based learning  

adalah salah satu model yang sering digunakan oleh 

pendidik. Model ini mendukung siswa untuk 

memecahkan permasalahan melalui beberapa 

tahapan, dengan harapan siswa bisa memiliki 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Problem based learning (PBL) bisa memfasilitasi 

siswa pada penyelesaian masalah yang diberikan 

dalam rutinitas sehari-hari serta membantu siswa 

mengerjakan soal-soal yang mengukur 

kemampuannya dalam memecahkan masalah 

(Rifa`i et al., 2019).  
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b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Karakteristik model pembelajaran problem 

based learning yang menjadi pembeda dari model 

lainnya (Syamsidah & Suryani, 2018), antara lain: 

1) Problem based learning merupakan rangkaian 

kegiatan meliputi proses perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran. 

2) Model ini menjadikan masalah sebagai elemen 

utama dalam proses pembelajaran. 

3) Pelaksanaannya dilakukan secara terstruktur 

melalui langkah-langkah tertentu dan bersifat 

nyata berdasar pada fakta dan data yang jelas. 

Model Problem Based Learning juga memiliki 

karakteristik (Syamsidah & Suryani, 2018), 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Kegiatan belajar fokus pada keterlibatan aktif 

siswa. 

2) Siswa diberikan permasalahan yang nyata dan 

relevan agar mereka lebih mudah dalam 

memahaminya. 

3) Dalam proses pembelajaran siswa didorong 

untuk menemukan informasi secara mandiri 

dari beragam referensi. 
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4) Pembelajaran dilakukan dalam kelompok-

kelompok kecil guna mendorong interaksi 

serta saling bertukar pemikiran. 

5) Guru hanya berperan sebagai fasilitator 

dengan memberikan bimbingan dan dukungan 

selama proses pembelajaran. 

c. Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (2007) penerapan model 

pembelajaran problem based learning terdapat 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran PBL 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Guru Siswa 
Mengorientasi 

siswa pada 
masalah. 

Menyampaikan 
kepada siswa  
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dicapai. 

Menyimak 
penjelasan 
guru. 

Mengarahkan 
siswa untuk 
membentuk 
kelompok. 

Membuat 
kelompok 
berdasar pada 
arahan guru. 

Menghubungkan 
pelajaran yang 
baru dengan 
pelajaran 
sebelumnya. 

Terlibat dalam 
kegiatan 
apersepsi 
dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
(menanya). 

Memunculkan 
permasalahan 
yang berkaitan 

Melakukan 
analisis 
terhadap 
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dengan materi 
dan 
mengaitkannya 
dengan situasi 
nyata dalam 
kehidupan siswa. 

masalah awal 
yang diberikan 
(menalar). 

Mengorganisasi 
siswa untuk 

belajar. 

Memastikan 
siswa telah 
mendapatkan 
kelompok. 

Siswa duduk 
bersama 
anggota 
kelompoknya 
untuk 
berdiskusi. 

Memberikan 
arahan kepada 
siswa dalam 
menyusun 
kegiatan belajar 
yang relevan 
dengan masalah. 

Melaksanakan 
arahan dari 
guru mengenai 
tugas yang 
disajikan. 

Membimbing 
penyelidikan 

individual 
maupun 

kelompok. 

Mendorong siswa 
dalam 
pengumpulan 
informasi terkait 
permasalahan. 
 

Berdiskusi 
dengan 
anggota 
kelompoknya 
dalam 
mengumpulka
n informasi 
dari 
permasalahan 
yang ada. 

Memberikan 
arahan pada 
siswa dalam 
merencanakan 
penyelesaian dari 
permasalahan. 

Merencanakan 
strategi 
penyelesaian 
masalah secara 
bersama-sama. 

Mengembangkan 
dan menyajikan 

hasil. 

Membimbing 
siswa dalam 
melaksanakan 
perhitungan 

Berdiskusi 
dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
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sesuai dengan 
strategi yang 
telah 
direncanakan. 

masalah 
dengan strategi 
yang telah 
direncanakan. 

Mengoordinasi 
siswa untuk 
menyajikan hasil 
yang didapatkan. 

Menyajikan 
hasil 
penyelesaian 
masalah yang 
telah 
diselesaikan. 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 

proses 
pemecahan 

masalah. 

Mendampingi 
siswa dalam 
proses 
menyamakan 
persepsi atau 
pendapat melalui 
diskusi (diskusi). 

Memberikan 
pendapat hasil 
yang diperoleh 
dari percobaan 
masing-masing 
kelompok. 

Memberikan 
penguatan materi 
dan mengoreksi 
pada siswa dalam 
kegiatan diskusi. 

Mengemukaka
n pertanyaan 
apabila 
terdapat hal 
yang belum 
dipahami. 

Sumber: (Arends, 2012) 

Proses pembelajaran yang ada di dalam 

modul mengikuti sintaks problem based learning 

yang telah diuraikan di atas. Setiap tahapan problem 

based learning, yaitu mengorientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasi siswa dalam belajar, 

membimbing siswa secara individu atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil, dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

dituangkan secara sistematis ke dalam langkah-
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langkah pembelajaran pada setiap bab. 

Permasalahan disajikan di awal kegiatan sebagai 

pemicu cara berpikir siswa, diikuti dengan kegiatan 

pemecahan masalah secara bertahap yang 

mengarahkan siswa pada keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, modul tidak hanya 

memuat materi, tetapi juga menjadi panduan 

kegiatan belajar yang mengacu pada model problem 

based learning. 

5. Nilai-Nilai Keislaman 

Dalam Islam, terdapat konsep tersendiri 

mengenai integrasi ilmu pengetahuan. Menurut 

perspektif Islam, ilmu tidak berdiri sendiri, melainkan 

selalu berkaitan erat dengan nilai-nilai yang 

menyertainya. Terdapat tiga model integrasi sains dan 

agama diantaranya: 

a. Model monodik totalistik, memandang bahwa 

agama adalah suatu entitas yang mencakup 

seluruh aspek kebudayaan. 

b. Model diadik independen, memandang bahwa 

agama dan sains merupakan dua sumber 

kebenaran yang setara, agama membahas nilai 

ilahi atau spiritual, sedangkan sains membahas 

fakta alami. 
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c. Model kontemporer, memandang bahwa sains dan 

agama merupakan dua unsur yang saling terkait 

dan tidak dapat  dipisahkan. Kedua hal ini tidak 

saling bergantung, namun manusia tetap 

memerlukan kedua hal tersebut, ilmu 

pengetahuan dan agama (Wahidin, 2015).  

Berdasarkan model ketiga, ilmu pengetahuan 

dan agama adalah dua ilmu yang saling terhubung. 

Ilmu pengetahuan atau sains mengajarkan manusia 

untuk berpikir secara rasional dan sesuai dengan fakta 

yang ada (misalnya konsep matematika), sedangkan 

agama mengajarkan tentang nilai keislaman yang 

berhubungan dengan matematika tersebut. Nilai-nilai 

keislaman dapat dibagi menjadi 3 dimensi, yaitu 

(Jempa, 2017): 

a. Dimensi akidah 

Pengertian akidah secara etimologi yaitu 

keyakinan yang tertanam kuat dan mengikat serta 

mengandung unsur perjanjian. Ruang lingkup 

akidah dapat diperinci sebagai rukun iman, yaitu 

keimanan kepada Allah, malaikat Allah, kitab-

kitab Allah, Nabi dan Rasul Allah, hari akhir, serta 

qada dan qadar Allah (Asbar & Setiawan, 2022).  



45 
 

 
 

Penanaman nilai-nilai pendidikan keimanan 

perlu menjadi prioritas utama dan harus 

dilakukan kepada anak. Hal ini dikarenakan iman 

merupakan dasar keislaman dari seseorang. Oleh 

karena itu, pendidikan keimanan ini dianggap 

penting dalam mendidik anak. Mereka diharapkan 

tumbuh menjadi orang yang beriman kepada 

Allah SWT dengan patuh terhadap perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya. 

b. Dimensi syariah 

Syariat artinya seperangkat hukum atau 

aturan yang ditetapkan Allah dalam menata 

interaksi manusia dengan Allah, antar manusia, 

serta alam sekitarnya. Dari pengertian tersebut, 

syariah meliputi semua dimensi hidup manusia, 

baik secara individu, bermasyarakat maupun 

sebagai subyek alam semesta. Syariah 

mengarahkan kehidupan manusia sebagai pribadi 

yang merupakan hamba Allah, yang wajib tunduk, 

taat, patuh terhadap ketentuan Allah SWT (Asbar 

& Setiawan, 2022). Nilai-nilai yang dapat 

diimplementasi pada pembelajaran diantaranya 

yaitu, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 

kepedulian terhadap sesama, dan ketakwaan. 
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c. Dimensi akhlak 

Menurut bahasa akhlak asalnya dari kata 

khalaqa yang berarti tabiat, budi pekerti, perilaku, 

serta sikap seseorang. Nilai akhlak meliputi tiga 

aspek, yaitu akhlak terhadap Allah, sesama 

manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

akhlak ini di dalam pembelajaran selain 

menyampaikan teori, juga diperlukan praktik 

yang relevan dengan materi yang diajarkan. 

Tujuannya supaya siswa bukan hanya belajar 

secara konseptual, tetapi mampu menerapkan 

dalam kesehariannya. Penanaman nilai akhlak di 

sekolah bisa dilakukan melalui pembiasaan dan 

pemberian contoh yang nyata, karena melalui 

proses ini akhlak dapat tertanam secara bertahap 

pada siswa (Viera Valencia & Garcia Giraldo, 

2019). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan modul yang terintegrasi keislaman, 

khususnya memuat unsur nilai akhlak. Artinya, di 

dalam modul tersebut akan mengaitkan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman terkhusus 

nilai akhlak pada setiap proses pembelajaran, baik 
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materi, tampilan modul, ataupun soal-soal. Selain itu, 

nilai-nilai keislaman juga akan diselipkan melalui 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

6. Modul Statistika berbasis PBL Terintegrasi Nilai 

Keislaman 

Modul Statistika Berbasis PBL (Problem Based 

Learning) Terintegrasi Nilai Keislaman adalah modul 

pembelajaran yang dirancang untuk mendorong siswa 

dalam mempelajari materi statistika melalui  

pendekatan model Problem Based Learning, dimana 

dalam proses pembelajarannya sambil menanamkan 

dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Modul ini 

tidak hanya fokus pada pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah dalam statistika, tetapi juga 

bertujuan membentuk karakter siswa melalui nilai 

keislaman yang terkandung dalam pembelajaran. 

7. Model Penelitian Pengembangan ADDIE 

Berdasarkan pengertian dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, penelitian didefinisikan sebagai 

proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan 

menyajikan data secara sistematis dan objektif untuk 

memecahkan masalah atau menguji hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip umum (Qodratillah, 2008). 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 
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dilakukan secara terstruktur dan mendalam, karena 

mengikuti kaidah, tahapan, serta metode representasi 

tertentu guna menghasilkan temuan yang bermanfaat 

bagi kehidupan manusia (Okpatrioka, 2023). 

Menurut Gay (1990) penelitian pengembangan 

merupakan upaya untuk menciptakan atau 

menyempurnakan produk yang efektif diterapkan 

dalam lingkungan sekolah. Sugiyono menyebutkan 

metode penelitian dan pengembangan merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu sekaligus menguji keefektifan 

produk dalam penggunaannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan produk 

baru atau memperbaiki produk yang telah ada, serta 

menguji keefektifannya agar produk tersebut dapat 

digunakan secara layak dan memiliki dasar ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada penelitian ini, proses pengembangan 

produk dilakukan menggunakan model ADDIE. ADDIE 

merupakan akronim dari Analyze, Design, Develop, 

Implement dan Evaluate. Model ini dirancang untuk 
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meningkatkan keefektivan pembelajaran melalui 

perancangan instruksional yang terstruktur dan 

sistematis (Branch, 2009). Model ADDIE dikenalkan 

oleh dua tokoh berpengaruh, yakni Reiser dan 

Molenda. Kedua tokoh tersebut perbedaan dalam 

memvisualisasikan tahap ADDIE. Reiser menyusun 

tahapan ADDIE dalam bentuk kata kerja, sementara 

Molenda menyajikannya dalam bentuk kata benda.  

Model pengembangan ADDIE merupakan suatu 

pendekatan yang efektif untuk merancang dan 

mengembangkan pengalaman belajar yang 

berkualitas. Dengan melewati lima langkah, yaitu 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi, peneliti dapat memastikan bahwa proses 

yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Dalam konteks pendidikan yang terus menerus 

berkembang, pendidik perlu mengadopsi dan 

menerapkan model ADDIE dalam mengembangkan 

kurikulum maupun bahan ajar (Sultan & Kasim, 2024). 

Nada Aldoobie (2015) mengatakan model ini berfungsi 

sebagai pendekatan yang mendukung desainer 

instruksional, pengembang materi, maupun guru 

dalam merancang pembelajaran yang efisien dan 
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efektif melalui penerapan proses model ADDIE pada 

berbagai produk instruksional . 

Branch menggambarkan model ADDIE dalam 

bentuk skema seperti berikut (Branch, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan skema desain pengembangan 

model ADDIE, Branch (Branch, 2009) menguraikan 

lebih rinci  sebagai berikut. 

a. Analyze 

Tahap analyze bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab kesenjangan kinerja 

atau permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran (Branch, 2009). Pada tahap ini, 

peneliti harus menganalisis kebutuhan, 

karakteristik siswa, dan tujuan pembelajaran. 

Menurut Sugiyono (2012), analisis yang dilakukan 

dengan tepat akan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai materi yang perlu diajarkan. 

Analyze 

Design 

Development 

Implement Evaluation 

revisi 

revisi 

revisi 

revisi 

Gambar 2. 4 Skema model pengembangan ADDIE 
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Proses ini meliputi pengumpulan data melalui 

survei, wawancara, dan observasi untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

siswa. 

b. Design 

Tahap design bertujuan untuk merancang 

strategi yang dapat mencapai kinerja yang 

diharapkan serta menentukan metode pengujian 

yang sesuai. Tahap ini adalah proses menemukan 

alternatif solusi permasalahan yang didapat dari 

analisis kebutuhan (Branch, 2009).  

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi 

dan penentuan hal-hal yang akan dilakukan 

selama mengembangkan produk, seperti 

kerangka desain produk dan bahan materi yang 

akan disusun. Selain itu, peneliti juga mulai 

merancang bentuk penilaian, memilih format 

penyajian pembelajaran yang tepat, dan 

menyusun produk yang mendukung proses 

belajar secara optimal (Aldoobie, 2015). 

Rancangan uji yang akan digunakan dalam 

mengukur hasil akhir produk yaitu uji validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. 
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c. Development 

Menurut Branch (2009), tujuan 

pengembangan adalah menciptakan dan 

melakukan validasi terhadap berbagai sumber 

daya yang dibutuhkan dalam mendukung proses 

pembelajaran. Menurut Nada Aldoobie (2015), 

tahap pengembangan merupakan proses 

mengubah rencana menjadi tindakan. Di tahap ini, 

susunan materi yang telah dirancang, 

dikembangkan menjadi produk pembelajaran 

yang siap digunakan dalam proses implementasi 

(Sultan & Kasim, 2024). 

Salah satu aspek penting dalam tahap 

pengembangan adalah melakukan uji produk. 

Tujuannya untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan produk sebelum diterapkan di 

lapangan (Sultan & Kasim, 2024). Pengujian yang 

dilakukan yaitu uji kevalidan produk yang 

dilakukan oleh validator ahli, kemudian hasilnya 

digunakan untuk melakukan revisi dan perbaikan. 

d. Implement 

Tujuan utama tahap implementasi adalah 

mengarahkan siswa agar mencapai kemampuan 

yang diharapkan, menjamin adanya pemecahan 
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masalah atau solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, serta menjamin bahwa 

setelah proses pembelajaran selesai, siswa 

memiliki keterampilan, sikap, dan pengetahuan 

yang diharapkan (Branch, 2009).  

Di tahap implementasi modul yang sudah 

dikembangkan kemudian diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran secara nyata. 

Implementasi meliputi penerapan pembelajaran 

di lapangan, penggunaan model pembelajaran 

yang telah dirancang, dan pelaksanaan evaluasi. Di 

fase ini peneliti perlu melakukan observasi dan 

mengumpulkan data untuk mengukur 

kepraktisan produk. Data yang diperoleh akan 

memberikan informasi mengenai respons siswa 

terhadap produk yang dikembangkan (Sultan & 

Kasim, 2024). 

e. Evaluate 

Evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi 

tingkat kualitas produk serta proses kegiatan 

pembelajaran, baik sebelum ataupun sesudah 

proses implementasi dilakukan (Branch, 2009). 

Proses evaluasi juga berguna untuk mengukur 

tingkat keefektifan produk ketika digunakan 
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dalam pembelajaran dan mengidentifikasi bagian 

yang perlu diperbaiki.  

Tes merupakan salah satu metode yang 

umum digunakan dalam evaluasi (Sultan & Kasim, 

2024). Tes ini dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa terhadap produk yang telah 

diimplementasikan. Penilaian ini dilakukan 

dengan menggunakan desain one-group pretest-

posttest yang memiliki dua data hasil pengukuran 

yaitu pretest (𝑂1) dan pengukuran posttest (𝑂2).  

Uji keefektifan produk dilakukan dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan produk. Produk dapat dikatakan 

efektif apabila ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa meningkat 

secara signifikan yang dibuktikan dengan uji 

statistik. Terdapat dua jenis uji statistik, yaitu uji 

parametrik dan uji nonparametik. Uji parametrik 

digunakan jika data yang dianalisis memenuhi 

syarat berdistribusi normal, sedangkan uji 

nonparametrik digunakan jika data yang 

dianalisis tidak memenuhi syarat atau data tidak 

berdistribusi normal. Contoh uji parametrik yang 

dapat dipakai yaitu uji t (t-test), sedangkan uji non 
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parametrik yang dapat dipakai yaitu uji wilcoxon 

(wilcoxon match pairs test). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang 

berfokus pada pengembangan bahan ajar dalam bentuk 

modul. Beberapa studi terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dan menjadi dasar acuan dalam pelaksanaan 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian Suhandri & Arnida Sari (2019) yang 

berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual 

Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul 

matematika yang berbasis kontekstual serta memuat 

nilai-nilai keislaman, dengan hasil akhir menunjukkan 

bahwa modul tersebut sangat valid, praktis, dan 

efektif. Modul ini didasarkan atas pendekatan 

kontekstual yang dipadukan dengan nilai-nilai 

keislaman yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis. 

2. Penelitian Umi Afifah, Ruhban Masykur, Rizki Wahyu 

Yunian Putra, & Riyama Ambarwati (2021) yang 
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berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Bernuansa Islam Dilengkapi Rumus Cepat Materi 

Aritmatika Sosial”. Penelitian ini menghasilkan suatu 

bahan ajar yang telah melalui uji kelayakan oleh ahli 

materi dan media yaitu 3,81 dengan kriteria valid dan 

rata-rata nilai kelayakan ahli agama yaitu 3,79 dengan 

kriteria valid. Uji kemenarikan ditinjau dari hasil 

penilaian respons peserta didik terhadap bahan ajar 

mendapat nilai 3,43 untuk uji skala kecil dengan 

kriteria sangat menarik dan 3,54 untuk uji skala besar 

dengan kriteria sangat menarik. Penilaian uji 

efektivitas bahan ajar mendapatkan skor effect size 

sebesar 0,43 dengan kategori sedang dan efektif untuk 

digunakan saat pembelajaran.  

3. Penelitian Lisa Levia Miranda, Siti Suprihatiningsih, 

Rizki Nurhana Friantini, Konstansia Hermiati, & 

Pradipta Annurwanda (2022) yang berjudul 

“Development of Mathematics Learning Module Based 

on Realistic Mathematics Education (RME) Approach in 

SPLDV Materials”. Penelitian ini menghasilkan modul 

pembelajaran matematika berbasis Matematika 

Realistik Pendekatan Pendidikan (RME). Siswa terlihat 

lebih bersemangat ketika membaca ilustrasi pada 

modul saat penyampaian materi, sehingga terdapat 
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respons positif yang terlihat dari hasil evaluasi siswa 

yang tergolong sangat baik. Tes diberikan kepada 

seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran materi 

persamaan linear dua variabel sebanyak 17 siswa. 

Kemudian didapatkan nilai rata-rata adalah 83, 

sehingga penggunaan modul matematika berbasis 

masalah bisa meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Penelitian Junarni J, Nurul Hidayah, Rosida 

Rakhmawati, & Rizki Wahyu Yunian Putra (2020) yang 

berjudul “Developing Islamic Nuanced Learning Module 

of Rectangular for Junior High School Students”. 

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Islam 

dengan materi segi empat untuk siswa SMP yang 

sangat valid dan praktis.  

5. Penelitian Intan Aulia Rakhmawati (2023) yang 

berjudul “The Social Arithmetics Module Based on 

Islamic Values and Realistic Mathematics Education to 

Improve Students’ Problem-Solving Skills”. Penelitian ini 

menghasilkan modul aritmatika sosial yang 

berlandaskan nilai-nilai keislaman yang dianggap 

valid, praktis, dan efektif meningkatkan keterampilan 

dalam memecahkan masalah matematika kelas tujuh 

Sekolah Menengah Pertama.  
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Perbedaan penelitian-penelitian yang telah 

disebutkan dengan penelitian yang dilaksanakan adalah 

produk hasil pengembangan berupa modul pembelajaran 

siswa berbasis problem based learning (PBL) yang memuat 

materi pembelajaran, contoh-contoh soal dan penyelesaian, 

latihan-latihan soal, dan evaluasi. Modul ini khusus 

membahas materi Statistika yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman pada proses pembelajarannya. Penelitian ini 

tidak hanya mengembangkan modul saja, namun juga akan 

mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan modul tersebut. 

C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan uraian teori serta temuan hasil 

observasi di lapangan, digambarkan alur pemikiran seperti 

berikut. 
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Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara 

dengan guru dan angket kepada siswa 

Kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

tergolong rendah. 

Belum terdapat 

modul yang 

terintegrasi 

nilai keislaman. 

Bahan ajar dan 

model pembelajaran 

yang digunakan 

belum menunjang 

kemampuan 

Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai 

Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Validasi oleh Validator Ahli 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Uji coba produk (uji kepraktisan 

dan keefektifan produk) 

Tidak 

Praktis 

Praktis dan 

efektif 

Revisi 

Tidak 

Efektif 

Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai 

Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Revisi 

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Tujuan dari metode ini yaitu untuk menciptakan sebuah 

produk tertentu dan mengevaluasi sejauh mana produk 

tersebut efektif digunakan (Sugiyono, 2014). Sementara itu, 

menurut pendapat Nana Sukmadinata (2011), research and 

development merupakan rangkaian langkah atau tahapan 

yang dilakukan untuk merancang produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada ada, dengan 

hasil akhir yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

konteks penelitian pengembangan ini, tujuan utamanya 

adalah merancang serta menghasilkan sebuah produk 

berupa modul pembelajaran, yaitu modul statistika yang 

mengintegrasikan nilai keislaman. 

Model ADDIE adalah pendekatan pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini. Model ini adalah salah 

satu pendekatan yang sering dipakai dalam merancang 

pembelajaran serta berperan sebagai acuan penciptaan 

rancangan pembelajaran yang efektif. Sebelum melakukan 

evaluasi terhadap rancangan pembelajaran, penting untuk 
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memahami terlebih dahulu apa itu desain instruksional. 

Desain instruksional, atau yang juga dikenal dengan istilah 

teknologi instruksional, merupakan suatu proses yang 

terstruktur untuk menyusun materi ajar yang efisien, 

menarik, serta efektif dalam suasana belajar yang 

mendukung, dengan memadukan unsur seni, pengetahuan, 

teori belajar, dan teori instruksional (Aldoobie, 2015). 

Sesuai dengan namanya, model ADDIE mencakup lima 

tahapan utama, yaitu Analyze, Design, Development, 

Implement dan Evaluate. 

 

Gambar 3. 1 Skema Model Pengembangan ADDIE 

 

B. Prosedur Pengembangan  

Pengembangan ini mengaplikasikan model ADDIE 

karena dilihat dari segi kemudahannya serta sistematis 

yang sangat mendukung penelitian yang akan 

dikembangkan. Adapun prosedur pengembangan model 

ADDIE, antara lain: 

Analyze 

Design 

Development 

Implement Evaluate 

revisi 

revisi 

revisi 

revisi 
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1. Analyze (analisis) 

Untuk melaksanakan tahap analisis kita harus 

menganalisis beberapa hal, diantaranya yaitu: 

a. Analisis siswa 

Analisis ini diperlukan untuk mengetahui 

kebutuhan serta permasalahan siswa (Aldoobie, 

2015). Analisis siswa dilakukan pada siswa kelas 

VIII di MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 

2024/2025. Analisis siswa diperoleh melalui 

wawancara guru dan beberapa siswa. Rincian 

butir pertanyaan yang digunakan, yaitu: 

1) Mata pelajaran yang paling diminati oleh 

siswa, 

2) Media (sumber belajar) yang dimanfaatkan 

siswa, 

3) Ketersediaan modul pembelajaran 

khususnya matematika, 

4) Penggunaan model pembelajaran oleh guru, 

5) Pola belajar siswa, apakah dilakukan dengan 

mandiri atau bimbingan oleh guru. 

b. Menganalisis tujuan pembelajaran 

Merumuskan sasaran yang akan dituju oleh 

siswa setelah melalui langkah-langkah yang sudah 

dirancang sebelumnya (Aldoobie, 2015). Tujuan 
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dari penelitian ini yaitu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

2. Design (desain) 

Tahap ini adalah proses menemukan alternatif 

solusi permasalahan yang didapat dari analisis 

kebutuhan (Branch, 2009). Pada penelitian ini, solusi 

permasalahan yang dipakai adalah mengembangkan 

modul pembelajaran siswa yang terintegrasi nilai 

keislaman. Modul tersebut dirancang dengan 

melibatkan berbagai komponen pendukung guna 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Komponen dalam modul mencakup 

bagian judul, panduan belajar, kompetensi yang dituju, 

materi pendukung, soal-soal latihan, petunjuk kerja, 

serta bagian evaluasi. Di dalam modul juga dilengkapi 

motivasi, profil tokoh matematika, soal-soal yang 

dibubuhi nilai keislaman serta desain tampilan yang 

menarik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Development (pengembangan) 

Menurut Branch (2009), tujuan pengembangan 

adalah menciptakan dan melakukan validasi terhadap 

berbagai sumber daya yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Pada penelitian ini yaitu menghasilkan 

draf modul statistika berbasis problem based learning 
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terintegrasi nilai-nilai keislaman. Modul yang telah 

selesai disusun, selanjutnya akan dilakukan proses 

validasi untuk mendapatkan kelayakan modul (berupa 

kelayakan isi, penyajian, bahasa, grafika, penilaian 

pendekatan Problem Based Learning, dan penilaian 

sikap spiritual). Proses validasi modul dilakukan oleh 

validator ahli untuk mendapatkan nilai kevalidan 

modul yang kemudian kritik dan sarannya digunakan 

untuk melakukan revisi dan perbaikan. 

4. Implement (implementasi) 

Dalam tahap ini, bahan ajar yang sudah 

dikembangkan kemudian diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran di lapangan (Sultan & Kasim, 2024). 

Implementasi modul ini dilakukan pada kelas 

penelitian sebagai sampelnya untuk mendapatkan 

tanggapan dari guru dan siswa. Tanggapan tersebut 

didapatkan dari angket respons pengguna modul 

untuk mengetahui kepraktisan modul yang disusun. 

5. Evaluate (evaluasi) 

Fase Evaluasi bertujuan untuk mengukur mutu 

produk serta proses pembelajaran dari sebelum 

ataupun sesudah penerapannya (Branch, 2009). 

Tahapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

produk cocok dengan kebutuhan siswa, baik dari segi 
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desain maupun isi materi pembelajaran (Aldoobie, 

2015). Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan setelah 

modul statistika digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran siswa. Proses evaluasi berguna untuk 

mengukur tingkat keefektifan produk ketika 

digunakan dalam pembelajaran dan mengidentifikasi 

bagian yang perlu diperbaiki. Pengujian keefektifan 

modul dilakukan dengan cara membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah penerapan modul yang telah 

dikembangkan. Modul dianggap efektif apabila terjadi 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa, yang dibuktikan melalui 

analisis statistik. Terdapat dua jenis uji statistik yang 

dapat digunakan, yakni uji parametrik dan 

nonparametrik.  Uji parametrik diterapkan apabila 

data memenuhi syarat distribusi normal, sementara uji 

nonparametrik digunakan bila data tidak memenuhi 

syarat tersebut. Contoh uji parametrik yang dapat 

dipakai yaitu uji t (t-test), sedangkan uji non 

parametrik yang dapat dipakai yaitu uji wilcoxon 

(wilcoxon match pairs test). 
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C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba  

Desain ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menilai hasil dari pengembangan produk. Adapun 

tahapan-tahapan dalam pelaksanaan uji coba meliputi: 

a. Uji Validasi Produk 

Pengujian validasi dilaksanakan guna 

menilai kelayakan suatu produk. Dalam hal ini 

akan dilakukan uji validasi pada modul hasil 

pengembangan. Proses validasi ini mencakup uji 

kelayakan materi matematika serta nilai 

keislaman, dimana pengujian akan dilakukan oleh 

dua validator yang menilai materi matematika dan  

nilai keislaman. 

b. Uji Coba Produk 

Hasil validasi produk akan diberi tanggapan 

oleh para ahli, selanjutnya diujicobakan ke siswa 

pada kegiatan pembelajaran. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba implementasi produk pada 

penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas 

VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025. 

Subjek uji coba terdiri dari satu kelas dengan jumlah 

15 siswa. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Berikut ini adalah penjelasan tentang teknik dan 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini: 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperoleh 

data secara langsung dan sebagai rekam jejak 

dalam proses penelitian. Dokumentasi ini meliputi 

kebutuhan foto pada saat penelitian berlangsung 

dan rekaman ketika wawancara bersama 

responden. 

b. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan menyampaikan sejumlah 

pertanyaan tertulis melalui formulir yang telah 

disusun sebelumnya. Angket diberikan kepada 

siswa, guru, dan validator dengan rincian sebagai 

berikut. 

1. Angket kebutuhan siswa digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kesulitan yang 

dialami siswa selama belajar. Angket ini 

diberikan kepada siswa pada tahap analisis. 
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2. Angket respons atau tanggapan guru dan 

siswa yang digunakan untuk menguji 

kepraktisan modul yang telah dikembangkan. 

3. Angket validasi materi matematika dan nilai 

keislaman untuk menguji kelayakan modul 

statistika yang telah disusun berdasarkan 

indikator kevalidan modul. 

c. Tes 

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang 

digunakan berupa tes tertulis, yakni pretest dan 

posttest, yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah 

penerapan modul statistika. Soal pretest dan 

posttest berbentuk uraian dengan jumlah masing-

masing lima butir soal. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah kegiatan 

penelitian selesai untuk mengolah dan menafsirkan 

data yang didapat. Dalam penelitian dan 

pengembangan ini, teknik analisis data dipilih agar 

dapat mendukung tercapainya tujuan dari proses 

pengembangan tersebut. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Uji Kevalidan Modul 

Pengujian kevalidan modul bertujuan untuk 

menilai sejauh mana kesesuaian antara teori 

pengembangan dan konten modul yang telah 

disusun, serta mengevaluasi kelayakan modul 

tersebut untuk kemudian digunakan. Apabila 

berdasarkan teori maupun masukan dari para 

validator modul dianggap belum memenuhi 

standar kelayakan, maka perlu dilakukan revisi 

atau perbaikan. Tanggapan dari para validator 

berupa komentar dan saran dianalisis secara 

kualitatif, sedangkan data hasil penilaian dinilai 

menggunakan skala likert. Skala ini digunakan 

untuk mengukur respons atau sikap yang 

diharapkan peneliti dengan menyajikan sejumlah 

pertanyaan kepada responden. Pedoman dalam 

pemberian skor pada uji kevalidan modul 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Pedoman penskoran validasi ahli 
Jawaban Skor 

Sangat baik 4 
Baik 3 

Kurang 2 
Sangat kurang 1 

Sumber: (Akbar, 2013) 
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Sesudah proses penilaian modul oleh 

validator dilakukan melalui angket validasi, tahap 

berikutnya adalah menghitung skor atau nilai 

dengan menggunakan rumus berikut ini. 

𝑃 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase  

𝑇𝑠𝑒 = Total skor yang dicapai 

𝑇𝑠ℎ = Total skor yang diharapkan 

Selanjutnya, skor yang telah diperoleh akan 

dikonversi ke dalam bentuk tabel kriteria 

penilaian seperti berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria kevalidan modul 
Skor Kategori 

85,01% ≤ 𝑃 ≤  100,00% Sangat valid 
70,01% ≤ 𝑃 ≤  85,00% Valid 
50,01% ≤ 𝑃 ≤  70,00% Kurang valid 
00,01% ≤ 𝑃 ≤  50,00%  Tidak valid 

Sumber: (Akbar, 2013) 

Mengacu pada tabel 3.2, modul statistika 

dinyatakan memenuhi kriteria valid apabila rata-

rata skor hasil uji kevalidan termasuk dalam 

kategori “valid” atau “sangat valid”. 

b. Uji Kepraktisan Modul 

Sesudah modul diterapkan dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan, siswa dan guru 
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diminta untuk mengisi angket respons pengguna 

sebagai bentuk evaluasi. Tanggapan berupa 

komentar dan saran dari pengguna akan dianalisis 

secara kualitatif, sedangkan hasil pengisian 

angket atau kuesioner dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan skala likert. Pedoman dalam 

pemberian skor pada uji kepraktisan modul 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 Pedoman penskoran kepraktisan 
modul 

Jawaban Skor 
Sangat baik 4 

Baik 3 
Kurang 2 

Sangat kurang 1 

Sumber: (Akbar, 2013) 

Skor yang telah didapatkan selanjutnya 

dihitung nilai rata-ratanya ke dalam bentuk 

persentase dengan menggunakan rumus berikut 

ini. 

𝑃 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase 

𝑇𝑠𝑒 = Total skor yang dicapai 

𝑇𝑠ℎ = Total skor yang diharapkan 
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Selanjutnya, skor yang telah diperoleh akan 

dikonversi ke dalam bentuk tabel kriteria 

penilaian seperti berikut: 

Tabel 3. 4 Kriteria kepraktisan modul 
Skor Kategori 

81,00% ≤ 𝑃 ≤  100,00% Sangat praktis 
61,00% ≤ 𝑃 ≤  80,00% Praktis 
41,00% ≤ 𝑃 ≤  60,00% Kurang praktis 
21,00% ≤ 𝑃 ≤  40,00%  Tidak praktis 
00,00% ≤ 𝑃 ≤  20,00% Sangat tidak praktis 

Sumber: (Akbar, 2013) 

Mengacu pada tabel 3.4, modul statistika 

dinyatakan memenuhi kriteria praktis apabila 

rata-rata skor hasil uji kepraktisan termasuk 

dalam kategori “praktis” atau “sangat praktis”. 

c. Uji Keefektifan Modul 

Pengujian keefektifan modul bertujuan 

untuk mengetahui apakah metode pembelajaran 

baru, yakni penggunaan modul statistika, lebih 

efektif dan efisien dibandingkan dengan metode 

pembelajaran sebelumnya atau metode lainnya 

(Sugiyono, 2012). Proses pengujian dilakukan 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan modul statistika. Suatu modul 

dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yang dibuktikan 
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melalui analisis statistik menggunakan uji 

wilcoxon match pairs test. 

Evaluasi terhadap keefektifan modul 

dilakukan dengan menerapkan desain 

eksperimen one-group pretest-posttest. Dalam 

desain ini, hanya terdapat dua kelompok data 

hasil pengukuran, yaitu nilai pretest (O₁) dan nilai 

posttest (O₂) (Mulyatiningsih, 2011). Model 

eksperimen yang dilakukan dapat digambarkan 

seperti berikut. 

 

 

 

 

Keterangan:  

O1 = Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = Perlakuan (pengujian modul statistika) 

O2 = Hasil posttest (setelah diberi perlakuan) 

Tahapan dalam penelitian ini melibatkan 

proses analisis data yang dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut: 
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Gambar 3. 2 Rumus one-group pretest-posttest 
design 
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1) Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 

a) Validitas 

Pengukuran validitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah butir soal tes yang 

disusun valid atau tidak. Untuk 

menentukannya, dilakukan perbandingan 

antara skor yang diperoleh siswa pada tes 

dengan skor acuan yang dianggap sebagai 

standar. Validitas ini dapat dihitung 

menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut (Triyono, 2012): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 

𝑁 = Jumlah subjek uji coba 

∑ 𝑋  = Jumlah skor item 

∑ 𝑌  = Jumlah skor total item 

Untuk menafsirkan nilai koefisien 

korelasi dari suatu butir soal, dilakukan 

perbandingan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

pada tingkat signifikansi tertentu, dalam hal 

ini taraf signifikan yang digunakan adalah 

0,05. Apabila nilai korelasi tersebut lebih 
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tinggi dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), 

maka butir soal tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya, jika nilai korelasi sama dengan 

atau lebih rendah dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

butir soal tersebut dinyatakan tidak valid 

dan perlu direvisi atau dihilangkan 

(Triyono, 2012). 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas tes berkaitan dengan 

sejauh mana tingkat konsistensi suatu 

instrumen soal sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Sebuah tes dinyatakan 

reliabel apabila memberikan hasil yang 

konsisten ketika diujikan kepada kelompok 

yang sama pada waktu yang berbeda (Arifin, 

2017). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

instrumen tes dilakukan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha atau Koefisien 

Alpha, yang dirumuskan sebagai berikut. 

𝛼 =
𝑅

𝑅 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑥
2 ) 

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2 −

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑁
𝑁
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𝜎𝑥
2 =

∑ 𝑦𝑖
2 −

(∑ 𝑦𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝛼 = Reliabilitas instrumen 

𝑅 = Jumlah butir soal 

𝜎𝑖
2 = Varian butir soal 

𝜎𝑥
2 = Varian skor total 

Penafsiran tingkat reliabilitas dapat 

menggunakan kategori yang tercantum 

dalam tabel berikut. 

Tabel 3. 5 Kriteria tingkat reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kategori 

𝛼 ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,21 ≤ 𝛼 ≤  0,40 Rendah 
0,41 ≤ 𝛼 ≤  0,60 Sedang 
0,61 ≤ 𝛼 ≤  0,80 Tinggi 
0,81 ≤ 𝛼 ≤  1,00 Sangat tinggi 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

Mengacu pada tabel 3.5 soal tes dapat 

dinyatakan reliabel jika tingkat reliabilitas 

yang diperoleh dapat dikategorikan “Tinggi” 

atau “Sangat Tinggi”. 

c) Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran soal 

bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa 

sulit suatu soal bagi siswa. Soal yang 
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berkualitas mempunyai tingkat kesukaran 

yang sedang, yang berarti tidak terlalu 

mudah dan juga tidak terlalu sukar. Untuk 

mengetahui kategori kesulitan suatu soal, 

dapat digunakan perhitungan dengan rumus 

indeks kesukaran (Sugiyono, 2014): 

𝑝 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Keterangan: 

𝑝 = Tingkat kesukaran 

Penafsiran tingkat kesukaran soal 

dapat menggunakan kategori yang 

tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel 3. 6 Kriteria tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran Kategori 

𝑝 ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ 𝑝 ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤ 𝑝 ≤ 1,00 Mudah 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

Mengacu pada tabel 3.6, suatu butir 

soal dikategorikan sulit apabila nilai indeks 

kesukarannya kurang dari 0,30. Soal 

termasuk kategori sedang apabila memiliki 

nilai indeks kesukaran antara 0,31 sampai 

0,70, sedangkan soal dianggap mudah jika 
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nilai indeks kesukarannya berada dalam 

rentang 0,71 hingga 1,00. 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda sebuah butir soal 

memperlihatkan sejauh mana soal tersebut 

mampu membedakan secara akurat antara 

siswa yang telah menguasai materi dengan 

siswa yang belum menguasainya (Karunia 

Eka Lestari, 2018). Dalam penelitian ini, 

pengujian daya pembeda pada instrumen tes 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

untuk soal tipe subjektif sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 = Daya pembeda 

𝑋̅𝐴 = Rata-rata skor kelompok atas 

𝑋̅𝐵 = Rata-rata skor kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

Penafsiran koefisien daya pembeda 

dapat menggunakan kategori yang 

tercantum dalam tabel berikut. 
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Tabel 3. 7 Kriteria indeks daya pembeda 
Koefisien Daya Pembeda Kategori 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber: (Karunia Eka Lestari, 2018) 

Mengacu pada tabel 3.7, daya 

pembeda suatu soal dikategorikan sangat 

baik apabila skor hasil perhitungannya 

berada di atas 0,40. Jika skornya berada 

antara 0,30 hingga 0,40, maka soal tersebut 

termasuk baik namun masih perlu 

ditingkatkan. Untuk skor antara 0,20 sampai 

0,29, soal dianggap kurang baik dan perlu 

dilakukan perbaikan. Sementara itu, jika 

hasil perhitungannya di bawah 0,19, maka 

daya pembeda soal dinilai sangat rendah dan 

disarankan untuk direvisi atau diganti. 

2) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk 

memastikan apakah data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Uji ini sangat penting 

karena akan memengaruhi pemilihan jenis uji 

statistik yang tepat. Uji statistik parametrik 

hanya dapat digunakan jika data berdistribusi 
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normal, sedangkan apabila data tidak 

memenuhi syarat tersebut, maka digunakan 

uji statistik nonparametrik. Dalam penelitian 

ini, pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan uji liliefors dengan rumus 

sebagai berikut (Supardi, 2013): 

𝐿0 = 𝑚𝑎𝑘𝑠 |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Keterangan: 

𝐿0 = 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 / 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹(𝑍𝑖) = Fungsi distribusi  kumulatif 

𝑆(𝑍𝑖) = Fungsi distribusi kumulatif 

observasi 

Hipotesis: 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻1 = Data tidak berdistribusi normal 

Mengacu pada rumus tersebut, nilai 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 dibandingkan dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0 yang berarti 

data berdistribusi normal dan jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 >

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal.  

3) Uji Wilcoxon Match Pairs Test 

Uji wilcoxon merupakan uji untuk 

membandingkan dua rata-rata dari satu 
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kelompok sampel. Uji ini berfungsi sebagai 

alternatif dari analisis parametrik paired 

sample t-test ketika data tidak memenuhi 

asumsi distribusi normal. Dalam penelitian 

ini, uji wilcoxon digunakan untuk 

membandingkan nilai rata-rata pretest dan 

posttest dari kelompok siswa yang menjadi 

sampel penelitian. Uji wilcoxon match pairs 

dilakukan dengan memperhitungkan 

besarnya selisih nilai data tersebut, kemudian 

menyatakannya dalam bentuk tanda positif 

dan negatif (Sugiyono, 2006).  

Kriteria pengujian hipotesis pada uji 

Wilcoxon yaitu H0 diterima apabila nilai 

jumlah peringkat terkecil (𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih 

besar dari harga 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Sebaliknya, H0 

ditolak apabila nilai jumlah peringkat terkecil 

(𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih kecil dari harga 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

𝐻0 = Tidak ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah setelah 

penggunaan modul (penggunaan 

modul statistika tidak efektif 
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meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah). 

𝐻1 = Terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah setelah 

penggunaan modul (penggunaan 

modul statistika efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah). 

4) Uji N-Gain 

Hasil pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan indeks gain (𝑔) atau 

Normalized Gain (n-gain). Analisis ini 

dilakukan untuk melihat sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa, dalam hal ini 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Perhitungan skor n-gain berdasar pada 

rumus indeks gain yang dikembangkan oleh 

Hake (1999), yaitu: 

𝑔 =
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑔𝑎𝑖𝑛 (%𝐺)

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑔𝑎𝑖𝑛(%𝐺max )
 

=
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡) − (𝑆𝑝𝑟𝑒)

(100 − (𝑆𝑝𝑟𝑒))
 

Tingkat perolehan skor n-gain 

diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu 

yang disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. 8 Kategori Perolehan Skor N-Gain 
Batasan Kategori 
𝑔 > 0,7 Tinggi 

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 
𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

Sumber: (Hake, 1999) 

Mengacu pada tabel 3.8, modul 

statistika dinyatakan efektif jika memperoleh 

skor n-gain paling sedikit sebesar 0,3 yang 

termasuk dalam kategori rendah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Sebelum penelitian dimulai, instrumen soal baik 

pretest maupun posttest harus melalui tahap uji instrumen 

terlebih dahulu. Uji instrumen soal dilakukan pada tanggal 

24 Februari 2024 di kelas IX MTs Ma’arif 1 Blora Tahun 

Ajarran 2024/2025 yang melibatkan 16 siswa. Tujuan dari 

uji instrumen ini adalah untuk mengevaluasi kualitas soal 

tes, meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda soal. 

1. Hasil uji validitas soal 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya soal pretest dan posttest. Soal yang valid 

akan digunakan untuk uji selanjutnya, sedangkan soal 

yang tidak valid akan direvisi atau dibuang. Teknik 

yang digunakan dalam uji validitas soal adalah korelasi 

product moment. Instrumen soal yang digunakan 

dalam pengujian terdiri dari lima butir soal pretest dan 

lima butir soal posttest. Suatu butir soal dapat 

dikategorikan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

taraf signifikan 0,05 dan jumlah 𝑛 = 16 maka 

didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,497. Berdasarkan hasil 
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perhitungan, berikut ini disajikan hasil uji validitas 

untuk soal pretest dan posttest. 

Tabel 4. 1 Hasil uji validitas soal pretest 
Butir 
soal 

1 2 3 4 5 

𝑟𝑥𝑦  0,916 0,831 0,789 0,909 0,853 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 
ket valid valid valid valid valid 

 
Tabel 4. 2 Hasil uji validitas soal posttest 

Butir  
soal 

1 2 3 4 5 

𝑟𝑥𝑦  0,921 0,890 0,882 0,765 0,913 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 
ket valid valid valid valid valid 

 
Mengacu pada tabel di atas, seluruh butir soal 

yang  diuji dinyatakan valid. Oleh karena itu, soal-soal 

tersebut layak digunakan sebagai instrumen untuk 

pretest dan posttest dalam mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan uji 

validitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran 23. 

2. Hasil uji reliabilitas soal 

Uji reliabilitas tes digunakan untuk apakah suatu 

tes teliti dan dapat dipercaya atau tidak. Selain itu uji 

reliabilitas juga digunakan untuk mengukur 

kekonsistenan instrumen tes yang diaplikasikan. Suatu 

tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan 

hasil yang sama jika diteskan pada kelompok yang 
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sama pada waktu yang berbeda. Untuk menguji 

reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini 

menggunakan Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji reliabilitas 

untuk soal pretest dan posttest diperoleh sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 3 Hasil uji reliabilitas soal pretest 
Varian Item 4,733 3,063 7,696 2,533 5,763 
Jumlah 
Varian Item 

23,788     

Jumlah 
Varian 
Total 

83,329     

Reliabilitas 0,893     

 
Mengacu pada tabel 4.9, kelima butir soal pretest 

yang telah diujikan memperoleh 𝛼 = 0,893 dengan 

kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, soal pretest 

dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi kriteria 

kualitas yang baik. 

Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas soal posttest 
Varian Item 9,396 9,267 2,296 5,729 2,596 
Jumlah 
Varian Item 

29,283    

Jumlah 
Varian Total 

103,45    

Reliabilitas 0,896    

 
Mengacu pada tabel 4.10, kelima butir soal 

posttest yang telah diujikan memperoleh 𝛼 = 0,896 
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dengan kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, soal 

posttest dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi 

kriteria kualitas yang baik. Perhitungan uji reliabilitas 

secara rinci dapat dilihat pada lampiran 24. 

3. Hasil uji tingkat kesukaran 

Perhitungan tingkat kesukaran soal digunakan 

untuk mengukur seberapa besar derajat kesukaran 

suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

sedang maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut 

baik, karena tidak terlalu mudah atau sulit. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa uji tingkat 

kesukaran soal pretest dan posttest sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Hasil uji tingkat kesukaran soal pretest 
Butir soal 1 2 3 4 5 

Jumlah skor 
tiap soal 

116 103 91 112 115 

Rata-rata 
skor tiap 

soal 
7,25 6,438 5,688 7 7,188 

skor 
maksimum 

tiap soal 
10 10 10 10 10 

𝑝 0,725 0,644 0,569 0,7 0,719 
ket mudah sedang sedang sedang mudah 

 

Mengacu pada tabel 4.11, menunjukkan bahwa 

terdapat dua butir soal pretest yang tergolong dalam 

kategori mudah dan tiga butir termasuk dalam 

kategori sedang. Dengan demikian, soal-soal yang 
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digunakan dalam pengujian dapat dikatakan memiliki 

kualitas yang baik. 

Tabel 4. 6 Hasil uji tingkat kesukaran soal posttest 
Butir soal 1 2 3 4 5 

Jumlah skor 
tiap soal 

113 76 115 103 111 

Rata-rata 
skor tiap 

soal 
7,063 4,75 7,188 6,438 6,938 

skor 
maksimum 

tiap soal 
10 10 10 10 10 

𝑝 0,706 0,475 0,719 0,644 0,694 
ket mudah sedang mudah sedang sedang 

 
Mengacu pada tabel 4.12, menunjukkan bahwa 

terdapat dua butir soal posttest yang tergolong dalam 

kategori mudah dan tiga butir soal termasuk dalam 

kategori sedang. Dengan demikian, soal-soal yang 

digunakan dalam pengujian dapat dikatakan memiliki 

kualitas yang baik. Perhitungan uji tingkat kesukaran 

soal secara rinci dapat dilihat pada lampiran 25. 

4. Hasil uji daya pembeda soal 

Uji Daya Pembeda soal dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam 

menguasai suatu kemampuan tertentu. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa uji daya pembeda 

soal pretest dan posttest sebagai berikut. 
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Tabel 4. 7 Hasil uji daya pembeda soal pretest 
Butir soal 1 2 3 4 5 

𝑋̅𝐴 9 7,5 7,25 8,125 9 

𝑋̅𝐵  5,5 5,375 4,125 5,875 5,375 
SMI 10 10 10 10 10 
DP 0,35 0,213 0,313 0,225 0,363 
Ket cukup cukup cukup cukup cukup 

 
Mengacu pada tabel 4.13, lima butir soal pretest 

yang telah dianalisis daya pembedanya seluruhnya 

termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian, 

hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa soal-

soal tersebut mampu membedakan tingkat 

kemampuan siswa antara kelompok atas dan 

kelompok bawah. 

Tabel 4. 8 Hasil uji daya pembeda soal posttest 
Butir soal 1 2 3 4 5 

𝑋̅𝐴 9,375 7,5 8,5 7,75 8,35 

𝑋̅𝐵  4,75 2 5,875 5,125 5,625 
SMI 10 10 10 10 10 
DP 0,463 0,55 0,263 0,263 0,263 
Ket Baik baik cukup cukup cukup 

 

Mengacu pada tabel 4.14, dari 5 butir soal 

posttest yang telah dianalisis daya pembedanya, 

terdapat dua butir soal yang masuk dalam kategori 

baik dan tiga butir soal tergolong kategori cukup. 

Dengan demikian, hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa soal-soal tersebut mampu 
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membedakan tingkat kemampuan siswa antara 

kelompok atas dan kelompok bawah. Perhitungan uji 

tingkat kesukaran soal secara rinci dapat dilihat pada 

lampiran 26. 

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda, instrumen soal yang 

terdiri dari lima butir soal pretest dan lima butir posttest 

dinyatakan digunakan dalam proses pengumpulan data 

pada proses penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah produk berupa modul pembelajaran statistika yang 

dirancang dengan pendekatan problem based learning 

(PBL) dan dipadukan dengan nilai-nilai keislaman. Proses 

pengembangan modul dilakukan melalui tahapan-tahapan 

dalam model ADDIE, yang meliputi analyze, design, 

development, implement, serta evaluate. Di bawah ini 

disajikan proses serta hasil dari pengembangan modul 

statistika yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Analyze 

Analisis awal yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu analisis kebutuhan. Dengan 

menggunakan sistem wawancara peneliti akan 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa pada 

pembelajaran matematika terutama pada materi 
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statistika. Wawancara mengenai analisis 

permasalahan dilakukan dengan guru matematika 

kelas VIII yaitu Ibu Yunia Ulfa Noviani, S.Pd..  

Analisis kebutuhan dilakukan guna 

mengidentifikasi kebutuhan siswa terhadap bahan 

belajar yang diharapkan mampu mendorong 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

statistika. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025.  Dari 

kuesioner tersebut didapatkan beberapa informasi 

mengenai: 

1) Peranan sumber belajar dalam pembelajaran 

matematika. 

2) Kebutuhan modul matematika untuk menunjang 

pembelajaran. 

3) Tambahan yang diinginkan muncul dalam modul 

matematika 

Data mengenai peranan sumber belajar dalam 

pembelajaran matematika bagi siswa, berdasarkan 

hasil angket analisis kebutuhan terhadap modul 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 9 Persentase peranan sumber belajar  
Peranan sumber belajar Persentase 

Tidak penting 0 
Cukup penting 26,7% 

Penting 73,3% 

 
Mengacu pada tabel di atas, diperoleh sebanyak 

26,7% siswa menilai bahwa sumber belajar memiliki 

peran yang cukup penting, sementara 73,3% siswa 

menyatakan bahwa perannya penting, dan tidak ada 

siswa yang berpendapat bahwa sumber belajar tidak 

penting. Menurut guru yang mengajar di kelas, siswa 

memerlukan bahan ajar yang dapat dimanfaatkan baik 

saat pembelajaran berlangsung di kelas maupun untuk 

belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. 

Data mengenai kebutuhan modul matematika 

sebagai penunjang pembelajaran untuk siswa, 

berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan terhadap 

modul disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Persentase kebutuhan modul matematika 
Kebutuhan modul 

matematika 
Persentase 

Tidak perlu 6,7% 
Cukup perlu 33,3% 

Perlu 53,3% 
Sangat perlu 6,7% 

 
Mengacu pada tabel di atas, diperoleh sebanyak 

6,7% siswa tidak membutuhkan modul, 33,3% siswa 
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cukup membutuhkan modul, 53,3% siswa 

membutuhkan modul, dan 6,7% siswa sangat 

membutuhkan modul. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa membutuhkan modul untuk 

menunjang pembelajaran dan sebagai sumber belajar 

mandiri tanpa bantuan guru. 

Data mengenai konten yang diharapkan muncul 

di dalam modul berdasarkan hasil angket analisis 

kebutuhan terhadap modul disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 11 Persentase konten yang diharapkan 
muncul dalam modul 

Konten yang 
diharapkan 

Persentase 

Adanya modul 
yang memadukan 

materi matematika 
dengan nilai 
keislaman. 

Ya 86,7% 

Tidak 13,3% 

Aspek spiritual 
yang diinginkan 

dalam modul. 

Ayat Al-Qur’an 60% 
Hadis 20% 

Sejarah Islam 13,3% 
Lainnya 6,7% 

Konten tambahan 
yang diharapkan di 

dalam modul. 

Gambar/foto 20% 
Grafik, diagram, 

dan tabel 
13,3% 

Latihan soal 26,7% 
Pengetahuan 

terkait 
kehidupan 

sekitar 

40% 
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“yat-ayat Al-
Qur’an 

0 

Lainnya 0 

 

Data pada tabel di atas menunjukkan modul 

pembelajaran matematika perlu diintegrasikan 

dengan unsur keislaman, diantaranya yaitu dengan 

pengaitan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, atau nilai 

keislaman lainnya, serta ditambahkan seperti gambar, 

grafik, soal-soal, dan pengetahuan yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa 

terhadap modul matematika, diketahui bahwa siswa 

memerlukan modul sebagai sumber belajar yang bisa 

dipakai baik saat pembelajaran di kelas maupun saat 

belajar mandiri di luar kelas. Modul ini dimodifikasi 

dengan menambahkan nilai keislaman di dalamnya 

untuk membantu siswa dalam memahami materi. 

Dalam hal ini, disusunlah modul matematika yang 

berdasar pada model problem based learning yang 

diintegrasikan dengan nilai keislaman guna 

mendukung proses siswa dalam belajar. 

2. Design 

Tahap berikutnya adalah tahap design, yaitu 

proses merancang modul matematika berbasis 
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problem based learning yang terintegrasi nilai 

keislaman, beserta seluruh komponen yang 

mendukung modul tersebut. Dalam tahap ini dilakukan 

sejumlah langkah, antara lain: 

a. Menentukan materi pembelajaran 

Langkah awal dalam penyusunan modul 

adalah menetapkan materi yang akan dimasukkan 

ke dalam modul. Penentuan materi ini didasarkan 

pada hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh, materi yang dipilih 

untuk dikembangkan adalah statistika. 

b. Menentukan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran sesuai kurikulum 

Capaian pembelajaran (CP) yang diambil 

sesuai dengan kurikulum merdeka, yaitu 

(Kemendikbudristek, 2024):  

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan 
pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan 
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. 
Mereka dapat menggunakan diagram batang dan 
diagram lingkaran untuk menyajikan dan 
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil 
sampel yang mewakili suatu populasi untuk 
mendapatkan data yang terkait dengan mereka 
dan lingkungan mereka. Mereka dapat 
menentukan dan menafsirkan rerata (mean), 
median, modus, dan jangkauan (range) dari data 
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tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk 
membandingkan suatu data terhadap 
kelompoknya, membandingkan dua kelompok 
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka 
dapat menginvestigasi kemungkinan adanya 
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat 
perubahan data. 

Sedangkan tujuan pembelajaran pada 

materi statistika yaitu, melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik 

dapat: 

1) menginterpretasi dan menyimpulkan data 

yang tersaji dalam bentuk diagram batang, 

lingkaran dan garis dengan tepat. 

2) menentukan nilai rata-rata dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan mean atau rata-rata dengan tepat. 

3) menentukan nilai median dan modus serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan median dan modus dengan tepat. 

4) menentukan ukuran penyebaran data dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran data dengan 

tepat. 
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c. Menentukan kegiatan pembelajaran 

Setiap pertemuan dalam pembelajaran 

matematika adalah 3 x 35 menit. Sesuai dengan 

alokasi waktu tersebut, maka dalam modul 

disusun menjadi 4 pertemuan pembelajaran. 

Pertemuan pertama berisi subbab analisis data 

pada statistika. Pertemuan kedua berisi subbab 

mean atau rata-rata suatu data. Pertemuan ketiga 

berisi subbab median atau nilai tengah dan modus 

suatu data. Pertemuan keempat berisi subbab 

mengenai ukuran penyebaran data, yang 

mencakup pembahasan tentang jangkauan, 

kuartil, dan simpangan kuartil. 

Kegiatan-kegiatan tersebut disusun 

menggunakan model problem based learning. 

Model ini berisi lima tahapan, yaitu mengorientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasi siswa dalam 

belajar, membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil, dan menganalisis serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2007). Setiap 

tahapan pembelajaran dalam modul dilengkapi 

dengan soal-soal pemecahan masalah yang 
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bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

d. Menentukan kerangka modul 

Modul statistika terintegrasi nilai keislaman 

ini didesain menggunakan aplikasi canva. Ukuran 

modul ini yaitu A5 (21 cm × 15 cm) dengan 

menggunakan kertas HVS kemudian mendesain 

bagian-bagian modul seperti: 

1) Cover atau sampul  
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2) Halaman informasi modul 

 

3) Kata pengantar 

Memuat ungkapan syukur, apresiasi 

kepada seluruh pihak yang terlibat, serta 

harapan agar modul ini bermanfaat bagi guru 

dan siswa. Disertai permohonan maaf atas 

kekurangan dan ajakan untuk memberikan 

masukan. 
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4) Daftar isi 

Bagian ini menyajikan rincian judul 

serta subjudul materi dalam modul beserta 

nomor halamannya, yang memudahkan 

pengguna untuk menemukan bagian-bagian 

penting modul secara cepat dan terstruktur. 

5) Pendahuluan, yang berisi: 
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a) Deskripsi modul 

Memuat uraian atau penjelasan 

ringkas mengenai apa yang dimuat dalam 

modul. 

b) Petunjuk penggunaan modul 

Memuat pedoman untuk guru dan 

siswa tentang cara penggunaan modul 

secara efektif. Bagian ini mencakup 

langkah-langkah memanfaatkan fitur-

fitur yang ada dalam modul guna 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan optimal. 

c) Capaian pembelajaran 

Bagian ini memuat capaian 

kompetensi yang diharapkan dapat diraih 

oleh siswa setelah melalui proses 

pembelajaran. 

d) Peta konsep 

Berisi gambaran visual yang 

mempermudah siswa dalam mengetahui 

alur pembelajaran secara menyeluruh 

dan melihat keterkaitan antar konsep 

secara sistematis. 

 



102 
 

 
 

e) Profil tokoh matematika 

Profil tokoh matematika berisi 

informasi tentang ilmuwan Muslim yang 

berkontribusi besar dalam 

pengembangan ilmu matematika. Bagian 

ini mencakup nama tokoh, latar belakang 

kehidupan, serta karya-karya penting 

dalam matematika.  

6) Kegiatan pembelajaran, meliputi: 
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a) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran berisi 

deskripsi tingkah laku, sikap, dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dimiliki 

siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  

b) Uraian materi 

Uraian materi berisi beberapa 

langkah, yaitu orientasi masalah, ayo 

cermati, ayo rencanakan, selesaikan dan 

sajikan, serta ayo menyimpulkan. 

Langkah tersebut mencerminkan alur 

pembelajaran problem based learning. 

Selanjutnya, terdapat bagian langkah 

spiritual yang berisi bagaimana 

keterkaitan matematika dengan nilai 

keislaman yang terdapat dalam 

keseharian siswa berdasarkan dengan 

permasalahan yang disajikan. Nilai 

keislaman yang dimuat dalam modul 

berfokus pada nilai akhlak, serta 

dilengkapi ayat-ayat Al-Qur’an yang 

sesuai dengan permasalahan yang 

disajikan. 
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c) Asah kemampuan 

  Asah kemampuan menyajikan 

kumpulan soal latihan yang disusun guna 

mengevaluasi pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

Soal-soal tersebut disusun dalam bentuk 

uraian untuk menilai kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

7) Evaluasi 

Evaluasi berisi soal-soal yang 

mencakup semua subbab materi 

pembelajaran. 

8) Rangkuman 

Rangkuman berisi inti atau pokok-

pokok materi yang ada dalam modul. Fungsi 

bagian ini untuk membantu siswa mengingat 

kembali konsep penting secara ringkas dan 

sistematis sebagai penguatan pembelajaran. 

9) Glosarium 

Glosarium berisi daftar istilah penting 

yang digunakan dalam modul beserta 

penjelasannya. Bagian ini bertujuan untuk 

membantu siswa memahami makna istilah 

khusus yang ada dalam materi pembelajaran. 
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10) Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber atau 

literatur yang dijadikan sebagai rujukan 

dalam pembuatan modul, baik berupa buku, 

artikel, maupun sumber lainnya. Bagian ini 

menunjukkan landasan teori dan keilmuan 

yang mendukung materi dalam modul. 

11) Profil  penulis 

Profil penulis berisi informasi singkat 

tentang penulis modul, seperti nama, latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan minat 

dalam bidang pendidikan atau 

pengembangan bahan ajar. Bagian ini 

bertujuan untuk mengenalkan penulis 

kepada pembaca serta memperkuat 

kredibilitas modul yang disusun. 

3. Development 

Tahap development dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengembangkan modul 

berdasarkan kerangka yang telah dirancang 

sebelumnya. Pada tahap ini, terdapat dua langkah 

utama yang dilakukan, yaitu uji kevalidan dan revisi 

produk. 
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a. Uji kevalidan modul 

Langkah selanjutnya setelah proses 

penyusunan modul adalah melakukan uji 

kevalidan oleh validator. Hasil dari pengujian ini 

dapat dijadikan acuan untuk menentukan apakah 

penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Apabila modul dinyatakan valid, maka dapat 

langsung diimplementasikan. Namun, jika 

dinyatakan belum valid, maka perlu dilakukan 

revisi terlebih dahulu. 

Modul Statistika divalidasi oleh dua dosen 

validator ahli yang menilai dari aspek materi 

matematika serta integrasi nilai-nilai keislaman. 

Adapun kedua validator tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 12 Validator materi matematika dan nilai 
keislaman 

No. Nama Instansi 

1 Prihadi Kurniawan, M.Sc. 
FST UIN Walisongo 

Semarang 

2 Dyan Falasifa Tsani, M.Pd. 
FST UIN Walisongo 

Semarang 

 
Aspek penilaian yang dinilai oleh validator 

mencakup kelayakan isi atau materi, kelayakan 

dalam penyajian, kelayakan penggunaan bahasa, 

kelayakan grafika, penilaian model problem based 
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learning (PBL), serta penilaian kemampuan dalam 

pemecahan masalah. Lembar validasi untuk 

masing-masing aspek dibedakan antara validasi 

materi matematika dan nilai-nilai keislaman, 

namun kedua validator memberikan penilaian 

terhadap keduanya. Hasil pengujian kevalidan 

modul statistika disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 13 Hasil uji kevalidan materi matematika 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Jumlah 
Poin 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. 
Kelayakan Isi 
atau Materi 

4 14 16 

2. 
Kelayakan 
Penyajian 

4 14 16 

3. 
Kelayakan 
Bahasa 

5 15 20 

4. 
Kelayakan 
Grafika 

4 16 16 

5. 
Penilaian Model 
Problem Based 
Learning (PBL) 

5 17 15 

6. 

Penilaian 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

4 14 16 

Jumlah Skor 90 99 

Jumlah Skor Maksimum 104 104 

Persentase 86,54% 95,19% 

Rata-Rata 90,86% 
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Tabel 4. 14 Hasil uji kevalidan nilai-nilai 
keislaman 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Jumlah 
Poin 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kualitas Isi 4 14 14 

2. Kualitas Bahasa 5 16 20 

Jumlah Skor 30 34 

Jumlah Skor Maksimum 36 36 

Persentase 83,33% 94,44% 

Rata-Rata 88,88% 

  
Mengacu pada tabel di atas, diperoleh rata-

rata hasil uji kevalidan modul statistika dari kedua 

validator sebesar 89,87%, yang termasuk dalam 

kategori sangat valid. Dengan demikian, modul 

statistika dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Rincian lengkap 

hasil perhitungan uji kevalidan dapat ditemukan 

pada lampiran 9. 

Pada tahap ini, masing-masing validator 

memberikan masukan berupa komentar dan 

saran terhadap modul yang telah disusun, yang 

kemudian dijadikan dasar dalam melakukan revisi 

produk. Uraian mengenai kritik, saran, serta hasil 

revisi dapat dilihat pada bagian berikutnya. 
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b. Perbaikan produk 

Perbaikan produk dilakukan berdasarkan 

komentar dan saran dari validator serta respons 

pengguna, yaitu guru dan siswa agar produk lebih 

baik dan layak diterapkan kepada siswa. Bagian 

produk yang harus direvisi diuraikan seperti 

berikut: 

1) Penggunaan kata “diatas” seharusnya dipisah 

menjadi “di atas” karena kata “di” menandai 

posisi 

 

 

 
Gambar 4. 1 Penulisan kata "diatas" sebelum 

revisi 
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Gambar 4. 2 Penulisan kata "diatas" sesudah 

revisi 

2) Bagian Tujuan Pembelajaran dituliskan 

dalam bentuk kriteria ABCD 
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Gambar 4. 3 Penulisan tujuan pembelajaran 

sebelum revisi 

 

 

 

 
Gambar 4. 4 Penulisan tujuan pembelajaran 

sesudah revisi 

3) Menambahkan lebih banyak contoh di setiap 

submaterinya dan contoh-contoh terkait 

soal-soal berbasis PBL ditambah 
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Gambar 4. 5 Jumlah contoh soal sebelum 

dilakukan revisi 
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Gambar 4. 6 Banyak contoh soal sesudah 

dilakukan revisi 

4) Pada bagian asah kemampuan, semua soal 

dibuat berdasarkan integrasi nilai keislaman 

begitu juga untuk soal evaluasi 
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Gambar 4. 7 Soal sebelum dilakukan revisi 
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Gambar 4. 8 Soal sesudah dilakukan revisi 

B. Hasil Uji Coba Produk 

4. Implement 

Implementasi dalam penelitian ini dilakukan 

pada kelas VIII yang berjumlah 15 siswa. Tahap 

implementasi modul ini bertujuan untuk menilai 

tingkat kepraktisan modul dalam pembelajaran.  

a. Hasil Uji Kepraktisan 

Data uji kepraktisan modul diperoleh dari 

pengisian angket respons pengguna yang 

dibagikan kepada siswa dan guru setelah mereka 

memakai modul statistika. Angket tersebut diisi 

oleh 15 siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora serta 

satu guru mata pelajaran matematika. Hasil 

analisis dari respons guru disajikan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel 4. 15 Persentase respons guru 
Total skor yang dicapai 67 
Total skor yang diharapkan 72 
Persentase 93,06% 
Kriteria Sangat Praktis 

 
Mengacu pada tabel 4.15, diperoleh 

persentase respons guru sebesar 93,06%, nilai 

tersebut termasuk dalam interval 81%-100% 

dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, 

hasil analisis dari respons guru disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4. 16 Persentase respons siswa 
Total skor yang dicapai 884 
Total skor yang diharapkan 1080 
Persentase 81,85% 
Kriteria Sangat Praktis 

 
Mengacu pada tabel 4.16, diperoleh 

persentase rata-rata respons siswa sebesar 

81,85% dimana nilai tersebut termasuk dalam 

interval 81%-100% dengan kategori sangat 

praktis.  

Dari data hasil analisis respons guru dan 

siswa didapatkan rata-rata persentase 87,45% 

dengan kategori sangat praktis. Adapun 

perhitungan hasil analisis respons guru dan 

siswa lebih lengkap terdapat pada lampiran 14. 
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C. Revisi Produk  

5. Evaluate 

Tahap evaluasi merupakan proses untuk 

melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap 

modul yang telah dikembangkan. Dalam penelitian dan 

pengembangan ini, evaluasi dilakukan pada setiap 

langkah dalam model pengembangan ADDIE dan 

digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk. Di 

dalam proses evaluasi juga dilakukan uji keefektifan 

dan proses perbaikan modul statistika yang telah 

dikembangkan. 

a. Uji Keefektifan Produk 

Sebelum melakukan uji keefektifan, 

terdapat prasyarat yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu, yaitu uji normalitas. Apabila data yang 

dianalisis berdistribusi normal, maka digunakan 

uji parametrik. Sebaliknya, jika data tidak 

berdistribusi normal, maka analisis dilakukan 

dengan uji non-parametrik. Adapun hasil uji 

normalitas data dalam penelitian ini disajikan 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah data berdistribusi 
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normal atau tidak. Hasil perhitungan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa data 

pretest tidak berdistribusi normal karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,45314 > 0,2196. 

Hasil perhitungan untuk data posttest juga 

tidak berdistribusi normal karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,26017 > 0,2196. Hasil 

perhitungan uji normalitas lebih lengkap 

terdapat pada lampiran 32 dan 33. 

2) Uji Wilcoxon Match Pairs Test 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

diketahui bahwa data tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, untuk menguji 

perbedaan antara nilai pretest dan posttest 

digunakan uji non-parametrik, yaitu wilcoxon 

match pairs test. Uji ini dipilih karena tidak 

memerlukan asumsi normalitas data. Hasil 

pengujian wilcoxon menunjukkan bahwa nilai 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0 < 25, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah setelah 

penerapan modul. Dengan demikian, modul 

statistika terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Perhitungan 

lengkap uji wilcoxon match pairs test dapat 

dilihat pada Lampiran 34. 

3) Uji N-Gain 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah 

uji N-Gain, yang bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah 

diterapkannya modul. Pengujian N-Gain 

dilakukan dengan memanfaatkan data hasil 

pretest dan posttest siswa. Data hasil 

perhitungan N-Gain tersebut disajikan dalam 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 17 Hasil uji n-gain 
Jumlah 620 1094 

Rata-rata 41,33333 72,93333 
Gain 0,539 

Kriteria Sedang 

 
Mengacu pada Tabel 4.9, nilai n-gain 

dari data pretest dan posttest siswa diperoleh 

sebesar 0,539 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Berdasarkan hasil tersebut, modul 

statistika dinilai efektif untuk digunakan. 
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Rincian lengkap perhitungan uji n-gain dapat 

dilihat pada Lampiran 35. 

b. Revisi Produk 

Pada tahap evaluasi setelah modul 

digunakan dalam pembelajaran, tidak ditemukan 

kritik maupun saran dari pengguna, sehingga 

tidak dilakukan revisi setelah modul diujicobakan 

kepada siswa. Oleh karena itu, modul dianggap 

telah layak dilakukan. 

 

D. Kajian Produk Akhir  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

R&D (Research and Development) yang bertujuan untuk 

mengetahui hasil kevalidan dan kepraktisan yang 

didapatkan dari pengisian angket respon guru dan siswa 

terhadap produk yang dikembangkan serta menghasilkan 

produk yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Produk yang 

dikembangkan berupa modul statistika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) yang terintegrasi nilai keislaman. 

Modul yang telah disusun akan dinilai oleh dua ahli 

untuk mengetahui tingkat kevalidan modul. Aspek yang 

dinilai terdiri dari aspek matematika dan nilai keislaman. 

Hasil validasi menunjukkan persentase 89,87% dengan 
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kategori sangat valid. Kemudian untuk mengetahui 

kepraktisan modul menggunakan analisis respons guru dan 

siswa. Hasil respons guru dan siswa menunjukkan 

persentase 87,45% dengan kategori sangat praktis. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Suhandri dan 

Arnida Sari (2019) yang menghasilkan modul yang valid 

dan praktis. Selain itu, modul yang dikembangkan telah 

diuji efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Penelitian ini mengembangkan modul statistika yang 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai 

keislaman yang disusun untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Dalam proses 

Problem Based Learning (PBL) terdiri dari mengorientasi 

siswa dalam masalah, mengorganisasi siswa dalam belajar, 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis 

serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Dwi Ratih Listini Yusri, Dony 

Permana, dan I Made Arnawa (2021) yang 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  
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Selain itu, modul yang dikembangkan juga 

mengintegrasikan nilai keislaman. Oleh karena itu, modul 

tidak hanya mendukung kemampuan pemecahan masalah 

siswa, namun juga menanamkan nilai religius dalam proses 

pembelajarannya. Nilai keislaman yang difokuskan dalam 

modul adalah nilai akhlak. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Suhandri dan Arnida Sari (2019) bahwa selain modul 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa juga menumbuhkan karakter positif yang 

islami. 

Hasil dari kegiatan pembelajaran dalam modul 

statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Peningkatan ini dibuktikan dari pretest dan posttest 

yang telah dilaksanakan dan menghasilkan skor n-gain 

sebesar 0,539 dengan kategori sedang. Hasil penelitian 

tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Umi Afifah, Ruhban Masykur, Rizki Wahyu 

Yunian Putra, dan Riyama Ambarwati (2021) yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan uji 

efektivitas sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Namun 

dalam penelitian tersebut menggunakan uji effect size, 

sedangkan penelitian ini menerapkan uji n-gain. 
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Berdasarkan pembahasan penelitian pengembangan 

modul statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi nilai keislaman dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa jika dibandingkan dengan menggunakan buku paket 

sekolah dan metode pembelajaran konvensional. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilaksanakan tentunya memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan modul statistika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) terintegrasi nilai keislaman adalah sebagai 

berikut. 

1. Materi matematika yang dimuat dalam produk hanya 

terbatas bab statistika saja, tidak semua materi 

matematika dikembangkan. 

2. Nilai keislaman yang ada di dalam produk tidak terlalu 

menonjol, hanya berupa motivasi namun disampaikan 

dalam pembelajaran. 

3. Nilai keislaman belum maksimal diterapkan karena 

keterbatasan waktu penelitian, sehingga karakter 

siswa belum terlihat perubahannya. 

4. Modul yang dihasilkan belum dicetak secara maksimal 

karena keterbatasan dana dalam penelitian. 
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5. Modul Statistika yang dikembangkan hanya disusun 

untuk kebutuhan pembelajaran tahun ajaran 

2024/2025, sehingga belum tentu sesuai jika 

digunakan pada tahun ajaran berikutnya. 

6. Belum menyertakan modul panduan bagi guru, 

sehingga penggunaannya masih bergantung pada 

pemahaman guru terhadap isi modul siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa modul 

dinyatakan sangat valid dengan persentase 89,87% 

dengan rincian penilaian materi matematika sebesar 

90,86% dan penilaian nilai keislaman sebesar 88,88%. 

Dari hasil tersebut, modul dinyatakan layak digunakan, 

namun harus dilakukan revisi terlebih dahulu sesuai 

dengan kritik dan saran dari validator. 

2. Modul yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis 

dengan persentase sebesar 87,45% dengan rincian 

sebesar 93,06% dari respons guru dan sebesar 81,85% 

dari respons siswa. 

3. Hasil uji perbedaan rata-rata pretest dan posttest siswa 

MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025 

diperoleh terdapat peningkatan setelah menggunakan 

modul statistika dalam pembelajaran. Berdasarkan uji 

normalitas data pretest dan posttest  diperoleh tidak 

berdistribusi normal sehingga uji perbedaan rata-rata 
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yang digunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji 

wilcoxon match pairs test. Dalam uji wilcoxon 

menunjukkan nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0 < 25 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah 

penggunaan modul. Hasil peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dibuktikan 

dengan uji n-gain sebesar 0,539 dengan kategori 

sedang. Dalam hal ini modul statistika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi keislaman 

dinyatakan efektif untuk digunakan. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

pemanfaatan modul yang telah dikembangkan, yaitu: 

1. Modul statistika berbasis Problem Based Learning 

(PBL) tidak hanya dilakukan pada materi statistika 

saja, namun dapat dikembangkan untuk materi 

matematika yang lain. 

2. Penyajian modul statistika masih terbatas pendekatan 

Problem Based Learning (PBL), sehingga diperlukan 

variasi pendekatan pembelajaran yang lain agar lebih 

inovatif. 
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3. Implementasi modul statistika dapat dilakukan di 

sekolah lain selain MTs Ma’arif 1 Blora untuk lebih  

mengetahui efektif atau tidak. 

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan lebih lanjut atau peningkatan 

kualitas produk akan terus dilakukan secara berkelanjutan 

sesuai dengan kebutuhan dan masukan dari pengguna.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil wawancara pra riset  

HASIL WAWANCARA PRA-RISET 

 

Hari/tanggal :  

Nama : 

Sekolah : 

 

DAFTAR PERTANYAAN  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Saat ini, kurikulum 

apa yang diterapkan 

pada sekolah ini? 

Dalam proses pembelajaran 

pernah menggunakan model 

pembelajaran tertentu, namun 

banyak siswa yang tidak 

menangkap materi yang 

dijelaskan. Ketika dibuat 

kelompok pun tidak menangkap 

materi pembelajaran, sehingga 

yang dipakai metode ceramah.  

2. Sumber belajar apa 

saja yang digunakan 

dalam pembelajaran 

matematika dikelas 

bapak/ibu? 

Sumber belajar menggunakan 

buku paket sekolah. 
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3. Metode 

pembelajaran apa 

yang sering 

digunakan pada saat 

proses 

pembelajaran? 

Seringnya menggunakan 

metode ceramah, karena siswa 

sulit menangkap materi 

pembelajaran jika 

menggunakan metode 

pembelajaran yang lain. 

4. Kesulitan” yang ibu 

alami ketika 

pembelajaran 

Banyak anak yang mengobrol 

sendiri, terkadang di kelas itu 

ada yang pintar dan ada yang 

tidak, jadi kesulitan untuk 

mengondisikan anak-anak 

untuk diam semua.  

5. 

Menurut bapak/ibu 

materi apa saja yang 

dianggap sulit oleh 

siswa? 

Materi yang mungkin ada nilai x 

dan y nya, selain itu materi yang 

banyak rumus dan 

perhitungannya. 

6. 

Apakah statistika 

merupakan materi 

yang sulit bagi 

siswa? 

Iya mbak, di materi statistika 

kan banyak rumusnya sehingga 

siswa biasanya kesulitannya 

disitu. 

7. Apakah ibu 

memberi motivasi 

kepada siswa ketika 

sebelum 

Iya mbak, pasti saya pesankan 

“anak-anak jangan lupa belajar 

ya” atau saya bilang juga “jangan 

ikut-ikut sama pergaulan jaman 
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pembelajaran 

dimulai? 

sekarang ya” karena jaman 

sekarang pergaulan itu bebas 

sekali mbak, jadi siswa harus 

selalu dinasehati. 

8. Dalam kegiatan 

belajar mengajar 

matematika apakah 

bapak/ibu pernah 

mengaitkan nilai-

nilai keislaman di 

dalamnya? 

Kalau saya belum bisa 

mengaitkan dengan nilai-nilai 

keislaman, jadi kalau disini 

anak-anak tidak sampai jika 

dikaitkan dengan nilai 

keislaman. 

9. Dalam kegiatan 

belajar mengajar 

dan dalam bahan 

ajar matematika 

yang bapak/ibu 

apakah sudah 

menggunakan bahan 

ajar yang 

berhubungan 

dengan nilai-nilai 

keislaman? 

Tidak ada mbak, jadi seperti 

SMP pada umumnya. 
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10. Kalau terkait hasil 

belajar siswa 

bagaimana ya bu? 

Alhamdulillah ada yang bagus 

mbak, namun ada juga yang 

tidak. Seperti yang saya bilang 

tadi ada siswa yang gampang 

menangkap, ada juga yang 

tidak. Tapi sebagian bagus. 

 

Menurut ibu,  siswa 

sudah bisa belajar 

mandiri atau tidak? 

Mungkin belum bisa mbak jika 

belum diterangkan, kalau sudah 

dijelaskan siswa bisa 

memahami. 
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Lampiran 2 Kuesioner analisis kebutuhan siswa 

KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

PESERTA DIDIK  

Nama : 

Kelas : 

A. Petunjuk : 

1. Lingkarilah angka-angka dalam pernyataan berikut 

sesuai dengan pendapat anda! 

2. Pilihlah jawaban tersebut sesuai dengan hati anda! 

B. Kuesioner Isian 

1. Apakah Anda menyukai mata pelajaran matematika? 

▪ Tidak tertarik 

▪ Kurang tertarik 

▪ Tertarik 

▪ Sangat tertarik 

2. Seberapa sering anda mengulang pelajaran 

matematika? 

▪ Sangat jarang 

▪ Jarang 

▪ Sering 

▪ Sangat sering 

3. Di mana Anda sering melakukan aktivitas belajar? 

▪ Rumah 

▪ Perpustakaan sekolah 
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▪ Ruang kelas 

▪ Taman sekolah 

▪ Cafe 

▪ Lainnya ... 

4. Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara 

apa? 

▪ Mendengarkan guru menjelaskan 

▪ Mencatat materi pelajaran 

▪ Membaca buku/modul 

▪ Mencari informasi dari internet 

▪ Lainnya ... 

5. Apakah menurut anda mata pelajaran matematika 

menyenangkan? 

▪ Sangat tidak setuju 

▪ Tidak setuju 

▪ Setuju 

▪ Sangat setuju 

6. Apakah matematika pelajaran yang penting? 

▪ Tidak penting 

▪ Cukup penting 

▪ Penting 

▪ Tidak penting 

7. Sumber belajar apa yang sering anda gunakan untuk 

belajar matematika? 
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▪ Buku paket 

▪ Modul ajar 

▪ LKS 

▪ Catatan dari guru 

▪ Internet 

▪ Lainnya ... 

8. Menurut Anda, bagaimana peranan sumber belajar 

untuk menunjang pembelajaran? 

▪ Tidak penting 

▪ Cukup penting 

▪ Penting 

▪ Tidak penting 

9. Apakah buku teks matematika yang kamu miliki 

mudah dipahami? 

▪ Sangat sulit 

▪ Sulit 

▪ Mudah 

▪ Sangat mudah 

10. Apakah buku teks matematika yang kamu miliki 

mengajak kamu untuk berpikir mandiri? 

▪ Ya 

▪ Tidak  

11. Pernahkah anda belajar menggunakan modul? 

▪ Ya 
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▪ Tidak 

Jika “Ya” berikan contohnya .......... 

12. Menurut Anda, Perlu kah adanya modul pembelajaran 

matematika untuk menunjang pembelajaran? 

▪ Tidak perlu 

▪ Cukup perlu 

▪ Perlu 

▪ Sangat perlu 

13. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran 

matematika dengan materi-materi lainnya? 

▪ Ya 

▪ Tidak  

14. Jika “Ya” materi apa yang pernah dikaitkan dengan 

pelajaran matematika? (Boleh pilih lebih dari satu) 

▪ Fisika 

▪ Biologi 

▪ Agama 

▪ Ekonomi 

▪ Sejarah 

▪ Budaya 

▪ Bahasa 

▪ Lain-lain ... 

15. Apakah anda tahu tentang pembelajaran terintegrasi 

Islam? 
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▪ Ya 

▪ Tidak  

16. Apakah anda setuju jika ada modul yang memadukan 

pelajaran matematika dengan materi-materi lain? 

▪ Ya 

▪ Tidak  

17. Jika di dalam modul diberikan aspek spiritual, hal 

apakah yang anda inginkan ada didalamnya?  

▪ Ayat Al-Qur’an 

▪ Hadist 

▪ Sejarah Islam 

▪ Lainnya ... 

18. Apakah kalian lebih suka menghafal dari pada 

memahami? 

▪ Ya 

▪ Tidak  

19. Lebih baik mana menghafal apa memahami dalam 

mengerjakan berbagai macam soal? 

▪ Menghafal 

▪ Memahami  

20. Dalam sumber belajar modul, konten tambahan apa 

yang anda harapkan terkandung di dalamnya? 

▪ Gambar/foto 

▪ Grafik, diagram dan tabel 
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▪ Latihan soal 

▪ Pengetahuan terkait kehidupan sekitar 

▪ Ayat-ayat Al-Qur’an 

▪ Lainnya ...  
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Lampiran 3 Hasil analisis kebutuhan siswa 

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

No. Aspek Pilihan Skor Persentase 

1. Peranan sumber 

belajar dalam 

pembelajaran 

matematika. 

Tidak penting 0 0 

Cukup 

penting 

4 26,7% 

Penting 11 73,3% 

Jumlah 15 100% 

2. Kebutuhan 

modul 

matematika 

untuk 

menunjang 

pembelajaran. 

Tidak perlu 1 6,7% 

Cukup perlu 5 33,3% 

Perlu 8 53,3% 

Sangat perlu 1 6,7% 

Jumlah 15 100% 

3. Adanya modul 

yang 

memadukan 

materi 

matematika 

dengan nilai 

keislaman. 

Ya 13 86,7% 

Tidak 2 13,3% 

Jumlah 15 100% 
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4. Aspek spiritual 

yang diinginkan 

dalam modul. 

Ayat Al-

Qur’an 

9 60% 

Hadis 3 20% 

Sejarah Islam 2 13,3% 

Lainnya 1 6,7% 

Jumlah 15 100% 

5. Konten 

tambahan yang 

diharapkan di 

dalam modul. 

Gambar/foto 3 20% 

Grafik, 

diagram, dan 

table 

2 13,3% 

Latihan soal 4 26,7% 

Pengetahuan 

terkait 

kehidupan 

sekitar 

6 40% 

Ayat-ayat Al-

Qur’an 

0 0 

Lainnya 0 0 

Jumlah 15 100% 
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Lampiran 4 Surat permohonan izin riset 

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET 
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Lampiran 5 Lembar instrumen validasi materi matematika 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

MATEMATIKA MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

Yang terhormat,  

Nama : ..................................................  

NIP : .................................................. 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli 

guna mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis 

Problem Based Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul 

ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi atau materi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan grafika, dan 

penilaian model Problem Based Learning. Penilaian, saran dan 

koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas 

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu 

anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian: 
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SB = Sangat Baik K = Kurang 

B = Baik SK = Sangat Kurang 

B. Aspek Penilaian 

No. 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

SB B K SK 

1. Kelayakan 

isi atau 

materi 

a. Kesesuaian 

materi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

    

b. Kesesuaian 

konsep materi 

    

c. Keakuratan 

contoh soal dan 

soal latihan 

    

d. Keterkaitan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

    

2. Kelayakan 

penyajian 

e. Keruntutan 

penyajian materi 

    

f. Kelengkapan 

informasi 

    

g. Kesesuaian 

ilustrasi atau 
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gambar yang 

disajikan 

h. Terdapat latihan 

untuk 

menunjang 

kemampuan 

siswa 

    

3. Kelayakan 

bahasa 

i. Kesesuaian 

bahasa dengan 

PUEBI 

    

j. Kesesuaian 

bahasa yang 

digunakan 

dengan 

perkembangan 

kognitif peserta 

didik 

    

k. Kekonsistenan 

dalam 

penggunaan 

istilah 

matematika 

    

l. Kekonsistenan 

dalam 
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penggunaan 

simbol 

matematika 

m. Kejelasan 

bahasa yang 

digunakan 

    

4. Kelayakan 

grafika 

n. Kesesuaian 

ukuran modul 

dengan standar 

ISO (A4 : 21 x 

29,7 cm dan B5 : 

17,6 x 25 cm) 

    

o. Kemenarikan 

desain dan 

tampilan modul 

    

p. Konsistensi tata 

letak isi modul 

    

q. Kesesuaian 

pemilihan jenis 

dan ukuran 

huruf 

    

5.  Penilaian 

model 

Problem 

r. Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 
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Based 

Learning 

(PBL) 

s. Mengorganisasi 

siswa dalam 

belajar 

    

t. Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

    

u. Mengembangka

n dan 

menyajikan hasil 

    

v. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

    

6. Penilaian 

Kemampua

n 

Pemecahan 

Masalah  

w. Memahami 

masalah 

    

x. Merancang 

model 

matematis 

    

y. Menyelesaikan 

model 
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z. Menafsirkan 

solusi yang 

diperoleh 

    

 

C. Kritik Dan Saran 

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

 

D. Kesimpulan 

Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai Keislaman 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*lingkari salah satu 

 

 

 

 

Semarang, ............................... 
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Validator Ahli 

 

 

(........................................) 

NIP. 
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Lampiran 6 Hasil validasi materi matematika 

HASIL VALIDASI MATERI MATEMATIKA 
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Lampiran 7 Lembar instrumen validasi nilai keislaman 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI KEISLAMAN MODUL 

STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Yang terhormat,  

Nama : ..................................................  

NIP : .................................................. 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli 

guna mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis 

Problem Based Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Peserta Didik Kelas VIII 

MTs Ma’arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari 

komponen penilaian kualitas isi dan kualitas bahasa dalam 

integrasi nilai keislaman. Penilaian, saran dan koreksi dari 

Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan 

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu 

anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian: 

SB = Sangat Baik K = Kurang 
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B = Baik SK = Sangat Kurang 

B. Aspek Penilaian 

No. 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

SB B K SK 

1. Kualitas 

isi 

a. Kesesuaian antara 

konsep materi 

dengan ayat Al-

Qur’an atau 

Hadist 

    

b. Kesesuaian antara 

materi dengan 

nilai-nilai 

keislaman (nilai 

akhlak) 

    

c. Konsep materi 

dengan ayat Al-

Qur’an dan Hadist 

mudah dipahami 

peserta didik 

    

d. Modul memuat 

nilai-nilai 

keislaman (nilai 

akhlak) 
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2. Kualitas 

bahasa 

e. Penulisan kalimat 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

    

f. Kemenarikan 

bahasa yang 

digunakan 

    

g. Tidak terdapat 

makna ganda 

    

h. Tulisan 

terjemahan ayat-

ayat Al-Quran dan 

Hadist jelas 

    

i. Terdapat 

penekanan kata 

    

 

C. Kritik Dan Saran 

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  
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D. Kesimpulan 

Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai Keislaman 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*lingkari salah satu 

 

  

Semarang, ............................... 

Validator Ahli 

 

 

(........................................) 

NIP.  
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Lampiran 8 Hasil validasi nilai keislaman 

HASIL VALIDASI NILAI KEISLAMAN 
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Lampiran 9 Hasil analisis validasi ahli 

HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI 

1. Validasi Materi Matematika 

No. Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Poin 
Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kelayakan Isi atau Materi 4 14 16 

2. Kelayakan Penyajian 4 14 16 

3. Kelayakan Bahasa 5 15 20 

4. Kelayakan Grafika 4 16 16 

5. 
Penilaian Model Problem 
Based Learning (PBL) 

5 17 15 

6. 
Penilaian Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

4 14 16 

Jumlah Skor yang Dihasilkan 90 99 

Jumlah Skor Maksimum 104 104 

Persentase 86,54% 95,19% 

Rata-Rata 90,86% 

 
2. Validasi Nilai Keislaman 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Jumlah 
Poin 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kualitas Isi 4 14 14 

2. Kualitas Bahasa 5 16 20 

Jumlah Skor yang Dihasilkan 30 34 

Jumlah Skor Maksimum 36 36 

Persentase 83,33% 94,44% 

Rata-Rata 88,88% 

  
3. Rekapitulasi Hasil Validasi 

Validasi Materi Matematika 90,86% 
Validasi Nilai Keislaman 88,88% 
Rata-rata 89,87% 
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Lampiran 10 Lembar angket respons guru 

LEMBAR ANGKET RESPONS GURU TERHADAP MODUL 

STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Identitas Responden: 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Petunjuk Umum: 

● Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca 

dan menggunakan modul statistika berbasis PBL 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas VIII SMP/MTs. 

● Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang 

sudah disediakan. 

● Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini 

sebelum Anda memilih jawaban. 

Petunjuk Penilaian: 

• Isilah dengan tanda check (√) pada pilihan yang telah 

disediakan sesuai dengan jawaban Anda. 

Kriteria penilaian 

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju 

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
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• Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

No

. 
Aspek Pernyataan 

Penilaian 

S

S 
S 

T

S 

ST

S 

1. Materi atau 

Isi Modul 

a. Materi yang 

termuat dalam 

modul mudah 

dipahami. 

    

b. Langkah-

langkah 

kegiatan 

dalam modul 

jelas dan 

mudah 

dipahami. 

    

c. Modul dapat 

digunakan 

peserta didik 

dengan 

mudah. 

    

d. Modul dapat 

mengajak 

siswa untuk 
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belajar lebih 

aktif. 

e. Materi yang 

termuat dalam 

modul singkat 

dan lengkap. 

    

2. Kesesuaian 

bahasa 

f. Kalimat yang 

digunakan 

dalam modul 

jelas dan 

mudah 

dipahami. 

    

g. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana dan 

mudah 

dipahami. 

    

h. Huruf yang 

digunakan 

mudah dibaca. 

    

3. Kemenarika

n modul 

i. Peserta didik 

akan lebih 

mudah belajar 

dengan 
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menggunakan 

modul ini. 

j. Materi dalam 

modul dapat 

mendorong 

rasa 

keingintahuan 

peserta didik. 

    

k. Modul ini 

membuat 

belajar peserta 

didik lebih 

runtut dan 

terarah. 

    

l. Modul ini 

dapat 

membuat 

belajar 

matematika 

tidak 

membosankan

. 

    

m. Modul ini 

dapat 
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digunakan 

sebagai sarana 

belajar 

mandiri. 

4. Sikap 

spiritual 

n. Dengan 

menggunakan 

modul ini, 

peserta didik 

dapat terbiasa 

berdoa 

sebelum dan 

setelah 

melakukan 

sesuatu atau 

belajar. 

    

o. Dengan 

menggunakan 

modul ini, 

peserta didik 

bisa belajar 

ikhlas dan 

sabar serta 

belajar untuk 

memberi 
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tanpa 

mengharapka

n balasan. 

p. Dengan 

menggunakan 

modul ini, 

peserta didik 

dapat belajar 

lebih sering 

bersilaturahmi 

kepada 

sesama. 

    

q. Dengan 

menggunakan 

modul ini, 

peserta didik 

bisa belajar 

lebih disiplin 

dan rajin 

beribadah 

kepada Allah. 

    

r. Dengan 

menggunakan 

modul ini, 
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peserta didik 

bisa belajar 

berbuat baik 

dan 

menghindari 

perbuatan 

buruk. 

Komentar dan Saran 

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 

Blora, ............................... 

Guru Matematika 

 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran 11 Hasil angket respons guru 

HASIL ANGKET RESPON GURU 
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Lampiran 12 Lembar angket respons siswa 

LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP 

MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Identitas Responden: 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Umum: 

● Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca 

dan menggunakan modul statistika berbasis PBL 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas VIII SMP/MTs. 

● Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang 

sudah disediakan. 

● Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini 

sebelum Anda memilih jawaban. 

Petunjuk Penilaian: 

• Isilah dengan tanda check (√) pada pilihan yang telah 

disediakan sesuai dengan jawaban Anda. 

Kriteria penilaian 

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju 

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
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• Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

No

. 
Aspek Pernyataan 

Penilaian 

S

S 
S 

T

S 

ST

S 

1. Materi atau 

Isi Modul 

s. Saya dapat 

memahami 

materi pada 

modul. 

    

t. Saya dapat 

memahami 

langkah-

langkah 

kegiatan pada 

modul. 

    

u. Saya dapat 

menggunakan 

modul dengan 

mudah. 

    

v. Saya dapat 

belajar aktif 

dengan 

menggunakan 

modul 
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statistika 

berbasis PBL 

terintegrasi 

nilai 

keislaman. 

w. Saya merasa 

materi yang 

disampaikan 

singkat dan 

lengkap. 

    

2. Kesesuaian 

bahasa 

x. Kalimat yang 

digunakan 

dalam modul 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

    

y. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana dan 

mudah 

dipahami 

    

z. Huruf yang 

digunakan 

mudah dibaca. 
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3. Kemenarika

n modul 

aa. Saya merasa 

lebih mudah 

belajar dengan 

menggunakan 

modul ini. 

    

bb. Materi dalam 

modul dapat 

mendorong 

rasa 

keingintahuan 

saya. 

    

cc. Modul ini 

membuat 

belajar saya 

lebih runtut 

dan terarah. 

    

dd. Modul ini 

dapat 

membuat 

belajar 

matematika 

tidak 

membosankan

. 
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ee. Modul ini 

dapat 

digunakan 

sebagai sarana 

belajar 

mandiri. 

    

4. Sikap 

spiritual 

ff. Dengan 

menggunakan 

modul ini, Saya 

menjadi 

terbiasa 

berdoa 

sebelum dan 

setelah 

melakukan 

sesuatu atau 

belajar. 

    

gg. Dengan 

menggunakan 

modul ini, Saya 

menjadi lebih 

ikhlas dan 

sabar  belajar 

untuk 
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memberi 

tanpa 

mengharapka

n balasan. 

hh. Dengan 

menggunakan 

modul ini, Saya 

menjadi lebih 

sering 

bersilaturahmi 

kepada 

sesama. 

    

ii. Dengan 

menggunakan 

modul ini, Saya 

menjadi lebih 

disiplin dan 

rajin 

beribadah 

kepada Allah. 

    

jj. Dengan 

menggunakan 

modul ini, Saya 

menjadi lebih 
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sering berbuat 

baik dan 

menghindari 

perbuatan 

buruk. 

 

 

Komentar dan Saran 

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 ...............................................................................................................  

 

Blora, ............................... 

Siswa 

 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran 13 Hasil angket respons siswa 

HASIL ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 14 Hasil analisis angket respons pengguna 

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON PENGGUNA 

(GURU DAN SISWA) 

1. Analisis Angket Respons Guru 

Item a b c d e f g h i j k l m n o p q r Tse Tsh P Kriteria 

Respon  4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 67 72 93,06 Sangat Praktis 

 
2. Analisis Angket Respons Siswa 

Item Soal 
Respons Siswa 

B-01 B-02 B-03 B-04 B-05 B-06 B-07 B-08 B-09 B-10 B-11 B-12 B-13 B-14 B-15 
a 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

b 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
c 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 3 4 3 

d 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 
e 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 

f 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

g 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
h 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 

i 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 
j 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 

k 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 
l 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 

m 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
n 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 

o 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 

p 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
q 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 

r 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
Tse 69 52 54 54 72 60 72 53 55 49 59 58 54 63 60 

Tsh 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P 95,8 72,2 75 75 100 83,3 100 73,6 76,4 68,1 81,9 80,6 75 87,5 83,3 

Rata-Rata 81,85 
Kriteria sangat praktis 

 

3. Rekapitulasi Analisis Angket Respons Pengguna 

Angket Respons Guru 93,06 
Angket Respons Siswa 81,85 
Rata-rata 87,45 
Kriteria Sangat Praktis 
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Lampiran 15 Pedoman penskoran soal pretest dan posttest 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Deskripsi Skor 

1. Memahami 

masalah 

Salah menginterpretasikan 

atau salah sama sekali 
0 

Salah menginterpretasi 

sebagian soal dan 

mengabaikan kondisi soal 

1 

Memahami masalah soal 

selengkapnya atau dapat 

menginterpretasi soal 

dengan benar 

2 

2. Merancang 

model 

matematis 

Tidak ada rencana atau 

membuat rencana yang tidak 

relevan 

0 

Membuat rencana 

pemecahan yang tidak dapat 

dilaksanakan, sehingga tidak 

dapat dilaksanakan 

1 

Membuat rencana yang 

benar tetapi salah dalam 

hasil atau tidak ada hasilnya 

2 
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Membuat rencana benar 

tetapi belum lengkap 
3 

Membuat rencana sesuai 

dengan prosedur dan 

mengarah pada solusi yang 

benar 

4 

3. Menyelesaikan 

model 

Tidak melakukan 

perhitungan 
0 

Melaksanakan prosedur yang 

benar dan mungkin 

menghasilkan jawaban yang 

benar tetapi salah 

perhitungan 

1 

Melakukan proses yang 

benar dan mendapatkan hasil 

yang benar 

2 

4. Menafsirkan 

solusi yang 

diperoleh 

Tidak ada pemeriksaan atau 

penjelasan hasil yang sesuai 
0 

Ada penjelasan hasil tetapi 

tidak tuntas atau salah 
1 

Terdapat penjelasan hasil 

dan benar 
2 

Sumber: (Amam, 2017)  
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Lampiran 16 Kisi-kisi soal pretest 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

No. Indikator 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Diberikan 

informasi ukuran 

bangun balok, 

peserta didik 

mampu 

menentukan solusi 

masalah 

kontekstual 

menggunakan 

konsep luas 

permukaan balok. 

Uraian C3 1 

2. Diberikan masalah 

kontekstual terkait 

bangun prisma, 

peserta didik 

mampu 

menentukan solusi 

menggunakan luas 

Uraian C3 2 
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permukaan 

prisma. 

3. Diberikan gambar 

limas dengan 

diketahui tinggi 

limas, dan tinggi 

sisi tegak, peserta 

didik mampu 

menentukan luas 

permukaan limas 

melalui teorema 

phytagoras. 

Uraian C3 3 

4. Diberikan masalah 

kontekstual terkait 

bangun balok, 

peserta didik 

mampu 

menentukan solusi 

menggunakan luas 

permukaan balok. 

Uraian C3 4 

5. Diberikan masalah 

kontekstual 

tentang bangun 

kubus, peserta 

Uraian C3 5 
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didik mampu 

menentukan solusi 

masalah 

kontekstual 

menggunakan 

konsep luas 

permukaan kubus. 
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Lampiran 17 Soal pretest 

SOAL PRETEST 

Nama  :  

Kelas  :  

Alokasi Waktu :  

Petunjuk Khusus :  

• Bacalah Do’a sebelum mengerjakan soal.  

• Tulislah dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban 

yang tersedia.  

• Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, 

cepat dan tepat.  

• Selesaikan soal yang anda anggap muda terlebih dahulu 

dengan teliti.  

• Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator. 

Jawablah Pertanyaan Berikut Sesuai Dengan Langkah-Langkah 

Pemecahan Masalah yang Telah Kamu Pelajari ! 

1. Sebuah ruangan memiliki ukuran panjang 15 meter, lebar 

10 meter, dan tinggi 5 meter. Dinding bagian dalamnya 

akan dipasang wallpaper dengan biaya Rp 30.000,00 per 

meter persegi. Hitunglah seluruh biaya pemasangan 

wallpaper pada ruangan tersebut! 
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2. Fina akan membuat sebuah 

papan nama dari kardus yang 

bagian kanan dan kirinya 

terbuka seperti tampak pada 

gambar di samping. 

Hitunglah Luas kardus yang diperlukan Fina dalam 

membuat papan nama! 

3. Sebuah limas persegi memiliki 

tinggi 24 cm dan tinggi sisi 

tegaknya 25 cm seperti tampak 

pada gambar di samping. 

Tentukan volume dari limas 

tersebut! 

4. Getuk merupakan makanan 

khas Jawa yang terbuat dari 

singkong dan biasanya disajikan 

dengan ditaburi kelapa di 

permukaannya. Diketahui 

sepotong getuk berbentuk balok 

dengan panjang 8 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm. Tentukan 

luas permukaan yang dapat ditaburi kelapa dari sepotong 

getuk! 
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5. Tita memiliki sebuah mainan yang 

berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk 40 cm. Tita akan mengecat 

mainan tersebut. Setiap 600 𝑐𝑚2 

Tita menghabiskan satu kaleng cat. 

Berapa banyak kaleng cat yang 

digunakan Tita dalam mengecat mainan tersebut? 
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Lampiran 18 Kunci jawaban soal pretest 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

No. Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1. Diketahui: 

𝑝 = 15 𝑚 

𝑙 = 10 𝑚 

𝑡 = 5 𝑚 

Biaya pemasangan = 30.000/𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

Ditanya: 

Seluruh biaya pemasangan wallpaper 

pada ruangan 

2 

10 

Dijawab: 

𝐿 𝑑𝑖𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 = 2((𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)) 

= 2((15 × 5) + (10 × 5)) 

= 2(75 + 50) 

= 2(125) 

= 250 𝑚2 

4 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 30.000 × 250 

= 7.500.000 
2 

Jadi, seluruh biaya pemasangan 

wallpaper pada ruangan adalah Rp 

7.500.000,00. 

2 
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2. Diketahui: 

Prisma dengan alas segitiga siku-siku 

(tanpa alas dan tutup) 

𝑎∆ = 6 𝑐𝑚 

𝑡∆ = 8 𝑐𝑚 

𝑇𝑝 = 30 𝑐𝑚 

Ditanya: 

Luas permukaan kardus yang 

membentuk prisma segitiga 

2 

10 

Dijawab: 

 

Panjang sisi miring segitiga 

𝑝 = √𝑎2 + 𝑡2 

𝑝 = √62 + 82 

𝑝 = √36 + 64 

𝑝 = √100 

𝑝 = 10 𝑐𝑚 

4 
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Luas permukaan prisma tanpa alas dan 

tutup 

𝐿 = 𝐿 𝐼 + 𝐿 𝐼𝐼 + 𝐿 𝐼𝐼𝐼 

= (6 × 30) + (8 × 30) + (10 × 30) 

= 180 + 240 + 300 

= 720 𝑐𝑚2 

2 

Jadi, luas kardus yang diperlukan Fina 

dalam membuat papan nama adalah 

720 𝑐𝑚2. 

2 

3. Diketahui: 

 

𝑇𝑃 = 24 𝑐𝑚 

𝑇𝑄 = 25 𝑐𝑚 

Ditanya: 

2 10 
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Volume limas 

Dijawab: 

Luas alas limas 

𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝐴𝐵 × 𝐵𝐶 

𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 = 14 × 14 

𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 = 196 𝑐𝑚2 

Volume limas 

𝑉 =
1

3
× 𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

4 

𝑉 =
1

3
× 196 × 24 

𝑉 = 196 × 8 

𝑉 = 1568 𝑐𝑚3 

2 

Jadi, volume bangun limas pada 

gambar diatas adalah 1568 𝑐𝑚3. 
2 

4. Diketahui: 

Sepotong getuk berbentuk balok 

𝑝 = 8 𝑐𝑚 

𝑙 = 4 𝑐𝑚 

𝑡 = 3 𝑐𝑚 

Ditanya: 

Luas permukaan getuk 

2 
10 

Dijawab: 

𝐿𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

4 
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𝐿𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2((8 × 4) + (8 × 3)

+ (4 × 3)) 

𝐿𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(32 + 24 + 12) 

𝐿𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(68) 

𝐿𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 136 𝑐𝑚2 

2 

Jadi, luas permukaan getuk yang akan 

ditaburi kelapa adalah 136 𝑐𝑚2. 
2 

5.  Diketahui: 

Tita akan mengecat mainan yang 

berbentuk kubus 

 

𝑝 = 40 𝑐𝑚 

Setiap 600 𝑐𝑚2 Tita menghabiskan 

satu kaleng cat 

Ditanya: 

Banyak kaleng cat yang digunakan Tita 

dalam mengecat mainan 

2 

10 

Dijawab: 

Luas permukaan kubus (mainan) 

𝐿 = 6 × (𝑠 × 𝑠) 

4 
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𝐿 = 6 × (40 × 40) 

𝐿 = 6 × (1600) 

𝐿 = 9600 𝑐𝑚2 

Banyak kaleng cat yang digunakan 

𝑇𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 =
9600

600
 

𝑇𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 = 16 

 

2 

Jadi, banyak kaleng cat yang digunakan 

Tita dalam mengecat mainan adalah 16 

kaleng. 

2 

Total skor 50 

 

Klasifikasi hasil penilaian: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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Lampiran 19 Kisi-kisi soal posttest 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

No. Indikator 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Diberikan informasi 

berupa diagram batang, 

peserta didik mampu 

menentukan jumlah 

data yang ditanyakan 

pada permasalahan 

yang disajikan. 

Uraian C3 1 

2. Diberikan masalah 

kontekstual mengenai 

suatu data yang belum 

lengkap yang sudah 

diketahui rata-ratanya, 

peserta didik mampu 

menentukan salah satu 

data yang belum ada. 

Uraian C3 2 

3. Diberikan informasi 

berupa satu kelompok 

data, peserta didik 

mampu menentukan 

Uraian C3 3 
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nilai median atau nilai 

tengah dari data yang 

disajikan. 

4. Diberikan informasi 

berupa satu kelompok 

data, peserta didik 

mampu menentukan 

nilai modus dari data 

yang disajikan. 

Uraian C3 4 

5. Diberikan informasi 

berupa satu kelompok 

data, peserta didik 

mampu menentukan 

simpangan kuartil dari 

data yang disajikan. 

Uraian C3 5 
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Lampiran 20 Soal posttest 

SOAL POSTTEST 

Nama  :  

Kelas  :  

Alokasi Waktu :  

Petunjuk Khusus :  

• Bacalah Doa sebelum mengerjakan soal.  

• Tulislah dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban 

yang tersedia.  

• Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, 

cepat dan tepat.  

• Selesaikan soal yang anda anggap muda terlebih dahulu 

dengan teliti.  

• Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator. 

Jawablah Pertanyaan Berikut Sesuai Dengan Langkah-Langkah 

Pemecahan Masalah yang Telah Kamu Pelajari ! 

1. Diagram berikut menunjukkan mata pelajaran kesukaan 

200 orang siswa MTs Baitul Hikmah. 
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Jika diketahui 40% yang menyukai mata pelajaran tauhid 

adalah laki-laki, maka berapakah jumlah perempuan yang 

menyukai mata pelajaran tauhid? 

2. Seorang guru mencatat nilai hafalan Al-Qur'an 10 siswa 

dengan nilai sebagai berikut: 

85, 90, 75, 80, 95, 85, 80, 75, 85, 90. 

Hitunglah rata-rata nilai siswa yang mengikuti hafalan Al-

Qur’an! 

3. Sebuah kelompok belajar membaca Al-Qur'an mencatat 

jumlah halaman yang dibaca oleh 20 anggotanya dalam 

satu minggu sebagai berikut: 

5, 10, 15, 20, 10, 25, 30, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 20, 25, 30, 35, 

40, 45, 50. 

Hitunglah median dari data tersebut! 

4. Sebuah lembaga zakat membagikan bantuan kepada 20 

keluarga. Besar bantuan yang diterima setiap keluarga 

(dalam ribu rupiah) adalah sebagai berikut: 

0

20

40

60

80

Bahasa
Arab

Fiqih Tauhid Hadist Tajwid
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500, 250, 100, 250, 300, 200, 350, 150, 500, 100, 300, 200, 

200, 500, 150, 400, 200, 150, 450, 100. 

Hitunglah modus dari data tersebut! 

5. Di sebuah bazar amal, 10 pengunjung menyumbangkan 

uang dengan nominal berikut (dalam ribu rupiah):  

10, 15, 20, 15, 10, 25, 20, 15, 10, 20. 

Tentukan simpangan kuartil pada data di atas! 
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Lampiran 21 Kunci jawaban soal posttest 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No Penyelesaian Skor 
Jml 

Skor 

1. Diketahui: 

𝑛 = 200 

Jumlah siswa yang suka tauhid = 45 

40% yang menyukai tauhid adalah laki-laki  

Ditanya: 

Jumlah perempuan yang menyukai mata 

pelajaran Tauhid 

2 

10 

Dijawab: 

Kita cari terlebih dahulu jumlah siswa laki-laki 

yang menyukai Tauhid: 

Misalkan jumlah siswa laki-laki (𝑎) dan siswa 

perempuan (𝑏) 

𝑎 = 40% × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑢𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑢ℎ𝑖𝑑 

𝑎 = 40% × 45 

𝑎 =
40

100
× 45 

𝑎 =
1800

100
 

𝑎 = 18 

4 

Jika jumlah siswa laki-laki yang menyukai 

Tauhid adalah 18 siswa, maka banyak siswa 

perempuan, yaitu: 

𝑏 = 𝑗𝑚𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑢𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑢ℎ𝑖𝑑 − 𝑎 

2 
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𝑏 = 45 − 18 

𝑏 = 27 

Jadi jumlah perempuan yang menyukai mata 

pelajaran tauhid adalah 27 siswa. 
2 

2. Diketahui: 

𝑛 = 10 

Data nilai hafalan siswa: 

85, 90, 75, 80, 95, 85, 80, 75, 85, 90. 

Ditanya: 

Rata-rata nilai siswa yang mengikuti hafalan 

Al-Qur’an 

2 

10 

Dijawab: 

Hitung penyelesaian permasalahan dengan 

rumus berikut: 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑚𝑒𝑎𝑛

=
85 + 90 + 75 + 80 + 95 + 85 + 80 + 75 + 85 + 90

10
 

4 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
840

10
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 84 

2 

Jadi, dari permasalahan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata jumlah nilai  

siswa yang menikuti hafalan Al-Qur’an adalah 

84. 

2 

3. Diketahui: 

𝑛 = 20 
2 10 



241 
 

 
 

Data jumlah halaman yang dibaca 

5, 10, 15, 20, 10, 25, 30, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 

20, 25, 30, 35, 40, 45, 50. 

Ditanya: 

median dari data di atas 

Dijawab: 

Karena data yang diketahui belum urut, maka 

harus diurutkan terlebih dahulu dari yang 

terkecil hingga terbesar. 

5, 10, 10, 10, 15, 15, 20, 20, 20, 25, 25, 25, 30, 

30, 30, 35, 35, 40, 45, 50. 

Kemudian menentukan median atau nilai 

tengah menggunakan rumus genap. 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
𝑛
2

)
+ 𝑥

(
𝑛
2

+1)
) 

4 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
20
2

)
+ 𝑥

(
20
2

+1)
) 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥10 + 𝑥(10+1)) 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥10 + 𝑥11) 

Letak median berada di antara data ke-10 dan 

data ke-11, kemudian substitusikan nilai 

datanya. 

𝑀𝑒 =
1

2
(25 + 25) 

𝑀𝑒 =
1

2
(50) 

2 



242 
 

 
 

𝑀𝑒 = 25 

Jadi, nilai median atau nilai tengah dari data 

jumlah halaman yang dibaca anggota 

kelompok membaca Al-Qur’an adalah 25 

halaman. 

2 

4. Diketahui: 

𝑛 = 20 

Data bantuan yang diterima setiap keluarga 

500, 250, 100, 250, 300, 200, 350, 150, 500, 

100, 300, 200, 200, 500, 150, 400, 200, 150, 

450, 100. 

Ditanya: 

modus dari data 

2 

10 

Dijawab: 

Karena data yang diketahui belum urut, maka 

harus diurutkan terlebih dahulu dari yang 

terkecil hingga terbesar. 

100, 100, 100, 150, 150, 150, 200, 200, 200, 

200, 250, 250, 300, 300, 350, 400, 450, 500, 

500, 500. 

4 

Dapat diketahui modus adalah nilai data yang 

memiliki jumlah frekuensi paling banyak atau 

nilai yang paling sering muncul. Sehingga 

didapatkan modusnya 200 karena memiliki 

frekuensi 4. 

2 
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Jadi, modus dari data bantuan yang diterima 

setiap keluarga adalah 200 ribu rupiah. 
2 

5. Diketahui: 

𝑛 = 10 

Data sumbangan di bazar amal: 

10, 15, 20, 15, 10, 25, 20, 15, 10, 20. 

Ditanya: 

Nilai simpangan kuartil data 

2 

10 

Dijawab: 

Karena data yang diketahui belum urut, maka 

harus diurutkan terlebih dahulu dari yang 

terkecil hingga terbesar. 

10, 10, 10, 15, 15, 15, 20, 20, 20, 25. 

Dari urutan data di atas, dapat ditentukan 𝑄2 

atau nilai mediannya terlebih dahulu. Karena 

datanya genap dapat menggunakan rumus 

berikut. 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
𝑛
2

)
+ 𝑥

(
𝑛
2

+1)
) 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
10
2

)
+ 𝑥

(
10
2

+1)
) 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥5 + 𝑥(5+1)) 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥5 + 𝑥6) 

𝑀𝑒 =
1

2
(15 + 15) 

4 
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𝑀𝑒 =
1

2
(30) 

𝑀𝑒 = 15 

Sehingga dapat dituliskan sebagai berikut. 

10 10 10 15 15 15 15 20 20 20 25 
  𝑄1   𝑄2   𝑄3   

Dari data di atas didapatkan nilai 𝑄1 =

10, 𝑄2 = 15, dan 𝑄3 = 20. 

Untuk mencari simpangan kuartil dapat 

menggunakan rumus berikut. 

𝑄𝑑 =
1

2
(𝑄3 − 𝑄1) 

𝑄𝑑 =
1

2
(20 − 10) 

𝑄𝑑 =
1

2
(10) 

𝑄𝑑 = 5 

2 

Jadi, nilai simpangan kuartil dari data 

sumbangan di bazar amal adalah 5 ribu. 
2 

Total skor 50 

 

Klasifikasi hasil penilaian: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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Lampiran 22 Daftar nama siswa uji coba instrumen 

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA INSTRUMEN KELAS IX 

No. Nama Siswa Kode Responden 

1. Ahmad Fajar Assholikin A-01 

2. Ahmad Rizqi Nur Fauzi A-02 

3. Ahmad Nur Faizin A-03 

4. Ahmad Wahyu Nugroho A-04 

5. Ahmad Sifaul Mubarok A-05 

6. Alief Nur Saifrudi A-06 

7. Cika Sri Wahyuni A-07 

8. Desvita Perdani Putri A-08 

9. Dina Nur Khoiryah A-09 

10. Fahril Dani Arfiansyah A-10 

11. Khusna Zaimatul Ulya A-11 

12. Moch Celvin Ardiansyah A-12 

13. M Rehan Zikron A-13 

14. Nur Saidah Al Zahro A-14 

15. Putri Lestari A-15 

16. Rahmad Erix Prastyo A-16 
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Lampiran 23 Hasil uji validitas soal pretest dan posttest 

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN 

POSTTEST 

A. SOAL PRETEST 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 6 6 5 6 6 29 

2 A-02 6 6 5 6 6 29 

3 A-03 10 10 10 10 10 50 

4 A-04 6 6 5 6 6 29 

5 A-05 6 8 7 6 6 33 

6 A-06 10 8 10 10 10 48 

7 A-07 4 6 3 4 4 21 

8 A-08 8 6 4 7 10 35 

9 A-09 10 6 3 8 10 37 

10 A-10 6 6 5 6 6 29 

11 A-11 10 6 4 8 10 38 

12 A-12 6 6 3 6 6 27 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 4 2 4 6 2 18 

15 A-15 6 5 3 7 7 28 

16 A-16 8 8 10 8 8 42 

𝑟𝑥𝑦 0,916 0,831 0,789 0,909 0,853  

R hitung 8,518 5,584 4,810 8,135 6,110  

R tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497  

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid  
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B. SOAL POSTTEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 10 8 8 8 8 42 

2 A-02 10 8 8 8 8 42 

3 A-03 3 3 6 4 6 22 

4 A-04 8 8 8 8 8 40 

5 A-05 1 1 6 2 4 14 

6 A-06 10 8 10 6 10 44 

7 A-07 6 1 6 2 4 19 

8 A-08 7 2 6 8 6 29 

9 A-09 7 2 6 8 6 29 

10 A-10 10 8 8 6 8 40 

11 A-11 7 2 6 8 6 29 

12 A-12 8 8 8 8 8 40 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 6 2 6 5 7 26 

15 A-15 9 4 8 10 8 39 

16 A-16 1 3 5 4 6 19 

𝑟𝑥𝑦 0,921 0,890 0,882 0,765 0,913  

R hitung 8,835 7,317 7,001 4,445 8,363  

R tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497  

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 24 Hasil uji reliabilitas soal pretest dan posttest 

HASIL UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN 

POSTTEST 

A. PRETEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 6 6 5 6 6 29 

2 A-02 6 6 5 6 6 29 

3 A-03 10 10 10 10 10 50 

4 A-04 6 6 5 6 6 29 

5 A-05 6 8 7 6 6 33 

6 A-06 10 8 10 10 10 48 

7 A-07 4 6 3 4 4 21 

8 A-08 8 6 4 7 10 35 

9 A-09 10 6 3 8 10 37 

10 A-10 6 6 5 6 6 29 

11 A-11 10 6 4 8 10 38 

12 A-12 6 6 3 6 6 27 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 4 2 4 6 2 18 

15 A-15 6 5 3 7 7 28 

16 A-16 8 8 10 8 8 42 

Varian Item 4,733 3,063 7,696 2,533 5,763 83,329 

Jml Varian Item 23,788  

Reliabilitas 0,893 

 

𝛼 = (
𝑅

𝑅 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑥
2

) 
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𝛼 = (
5

5 − 1
) (1 −

23,788

83,329
) 

𝛼 = (1,25)(1 − 0,285) 

𝛼 = (1,25)(0,715) 

𝛼 = 0,893 

B. SOAL POSTTTEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 10 8 8 8 8 42 

2 A-02 10 8 8 8 8 42 

3 A-03 3 3 6 4 6 22 

4 A-04 8 8 8 8 8 40 

5 A-05 1 1 6 2 4 14 

6 A-06 10 8 10 6 10 44 

7 A-07 6 1 6 2 4 19 

8 A-08 7 2 6 8 6 29 

9 A-09 7 2 6 8 6 29 

10 A-10 10 8 8 6 8 40 

11 A-11 7 2 6 8 6 29 

12 A-12 8 8 8 8 8 40 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 6 2 6 5 7 26 

15 A-15 9 4 8 10 8 39 

16 A-16 1 3 5 4 6 19 

Varian Item 9,396 9,267 2,296 5,729 2,596 103,45 

Jml Varian 
Item 

29,283  

Reliabilitas 0,896 
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𝛼 = (
𝑅

𝑅 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑥
2

) 

𝛼 = (
5

5 − 1
) (1 −

29,283

103,45
) 

𝛼 = (1,25)(1 − 0,283) 

𝛼 = (1,25)(0,717) 

𝛼 = 0,896 
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Lampiran 25 Hasil uji tingkat kesukaran soal pretest dan 
posttest 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL PRETEST 

DAN POSTTEST 

A. SOAL PRETEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jml 
1 2 3 4 5 

1 A-01 6 6 5 6 6 29 

2 A-02 6 6 5 6 6 29 

3 A-03 10 10 10 10 10 50 

4 A-04 6 6 5 6 6 29 

5 A-05 6 8 7 6 6 33 

6 A-06 10 8 10 10 10 48 

7 A-07 4 6 3 4 4 21 

8 A-08 8 6 4 7 10 35 

9 A-09 10 6 3 8 10 37 

10 A-10 6 6 5 6 6 29 

11 A-11 10 6 4 8 10 38 

12 A-12 6 6 3 6 6 27 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 4 2 4 6 2 18 

15 A-15 6 5 3 7 7 28 

16 A-16 8 8 10 8 8 42 

Jumlah skor 116 103 91 112 115  

Rata-rata skor 7,25 6,438 5,688 7 7,188  

Skor maksimum 10 10 10 10 10  

Tingkat kesukaran 0,725 0,644 0,569 0,7 0,719  

Keterangan mudah sedang sedang sedang mudah  
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B. SOAL POSTTEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jml 
1 2 3 4 5 

1 A-01 10 8 8 8 8 42 

2 A-02 10 8 8 8 8 42 

3 A-03 3 3 6 4 6 22 

4 A-04 8 8 8 8 8 40 

5 A-05 1 1 6 2 4 14 

6 A-06 10 8 10 6 10 44 

7 A-07 6 1 6 2 4 19 

8 A-08 7 2 6 8 6 29 

9 A-09 7 2 6 8 6 29 

10 A-10 10 8 8 6 8 40 

11 A-11 7 2 6 8 6 29 

12 A-12 8 8 8 8 8 40 

13 A-13 10 8 10 8 8 44 

14 A-14 6 2 6 5 7 26 

15 A-15 9 4 8 10 8 39 

16 A-16 1 3 5 4 6 19 

Jumlah skor 113 76 115 103 111  

Rata-rata skor 7,063 4,75 7,188 6,438 6,938  

Skor maksimum 10 10 10 10 10  

Tingkat 
kesukaran 

0,706 0,475 0,719 0,644 0,694  

Keterangan mudah sedang mudah sedang sedang  
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Lampiran 26 Hasil uji daya pembeda soal pretest dan posttest 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL PRETEST DAN 

POSTTEST 

A.  SOAL PRETEST 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 6 6 5 6 6 29 
2 A-02 6 6 5 6 6 29 
3 A-03 10 10 10 10 10 50 
4 A-04 6 6 5 6 6 29 
5 A-05 6 8 7 6 6 33 
6 A-06 10 8 10 10 10 48 
7 A-07 4 6 3 4 4 21 
8 A-08 8 6 4 7 10 35 
9 A-09 10 6 3 8 10 37 

10 A-10 6 6 5 6 6 29 
11 A-11 10 6 4 8 10 38 
12 A-12 6 6 3 6 6 27 
13 A-13 10 8 10 8 8 44 
14 A-14 4 2 4 6 2 18 
15 A-15 6 5 3 7 7 28 
16 A-16 8 8 10 8 8 42 

 
KELOMPOK BAWAH 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. A-14 4 2 4 6 2 18 
2. A-07 4 6 3 4 4 21 
3. A-12 6 6 3 6 6 27 
4. A-15 6 5 3 7 7 28 
5. A-01 6 6 5 6 6 29 
6. A-02 6 6 5 6 6 29 
7. A-04 6 6 5 6 6 29 
8. A-10 6 6 5 6 6 29 

Rata-rata 5,5 5,375 4,125 5,875 5,375 26,25 
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KELOMPOK ATAS 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. A-05 6 8 7 6 6 33 
2. A-08 8 6 4 7 10 35 
3. A-09 10 6 3 8 10 37 
4. A-11 10 6 4 8 10 38 
5. A-16 8 8 10 8 8 42 
6. A-13 10 8 10 8 8 44 
7. A-06 10 8 10 10 10 48 
8. A-03 10 10 10 10 10 50 

Rata-rata 9 7,5 7,25 8,125 9 40,875 

 

SMI 10 10 10 10 10 
Daya Pembeda 0,35 0,213 0,313 0,225 0,363 
Keterangan cukup cukup cukup cukup cukup 

 

B. SOAL POSTTEST 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 A-01 10 8 8 8 8 42 
2 A-02 10 8 8 8 8 42 
3 A-03 3 3 6 4 6 22 
4 A-04 8 8 8 8 8 40 
5 A-05 1 1 6 2 4 14 
6 A-06 10 8 10 6 10 44 
7 A-07 6 1 6 2 4 19 
8 A-08 7 2 6 8 6 29 
9 A-09 7 2 6 8 6 29 

10 A-10 10 8 8 6 8 40 
11 A-11 7 2 6 8 6 29 
12 A-12 8 8 8 8 8 40 
13 A-13 10 8 10 8 8 44 
14 A-14 6 2 6 5 7 26 
15 A-15 9 4 8 10 8 39 
16 A-16 1 3 5 4 6 19 
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KELOMPOK  BAWAH 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. A-05 1 1 6 2 4 14 
2. A-07 6 1 6 2 4 19 
3. A-16 1 3 5 4 6 19 
4. A-03 3 3 6 4 6 22 
5. A-14 6 2 6 5 7 26 
6. A-08 7 2 6 8 6 29 
7. A-09 7 2 6 8 6 29 
8. A-11 7 2 6 8 6 29 

Rata-rata 4,75 2 5,875 5,125 5,625 23,375 

 

KELOMPOK  ATAS 

No. Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. A-15 9 4 8 10 8 39 
2. A-04 8 8 8 8 8 40 
3. A-10 10 8 8 6 8 40 
4. A-12 8 8 8 8 8 40 
5. A-01 10 8 8 8 8 42 
6. A-02 10 8 8 8 8 42 
7. A-06 10 8 10 6 10 44 
8. A-13 10 8 10 8 8 44 

Rata-rata 9,375 7,5 8,5 7,75 8,25 41,375 

 

SMI 10 10 10 10 10 
Daya Pembeda 0,463 0,55 0,263 0,263 0,263 
Keterangan baik baik cukup cukup cukup 
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Lampiran 27 Daftat nama siswa kelas VIII 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII 

No. Nama Siswa 
Kode Responden 

PRETEST POSTTEST 

1. Aizahra Putri Pre-01 Post-01 

2. Aziz Nur Cahyo Pre-02 Post-02 

3. Danis Cahya Seputra Pre-03 Post-03 

4. Dimas Aji Nugroho Pre-04 Post-04 

5. Fika Latisya Anastasya Pre-05 Post-05 

6. Izzatul Muawanah Pre-06 Post-06 

7. Jesika Hariyani Pre-07 Post-07 

8. Mochammad Danar Febrian Pre-08 Post-08 

9. Mohammad Ilham Pre-09 Post-09 

10. Muhammad Amin Ali M Pre-10 Post-10 

11. Muhammad Abdul Latif Pre-11 Post-11 

12. Ratih Novia Nurmala Pre-12 Post-12 

13. Renata Mauzahra N Pre-13 Post-13 

14. Septiana Raisha Wardhania Pre-14 Post-14 

15. Shofia Ardella Putri Pre-15 Post-15 
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Lampiran 28 Hasil pretest 

HASIL PRETEST 
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Lampiran 29 Rekapitulasi hasil pretest 

REKAPITULASI HASIL PRETEST 

No. Kode Responden Jumlah Skor 

1. Pre-01 0 

2. Pre-02 50 

3. Pre-03 46 

4. Pre-04 48 

5. Pre-05 48 

6. Pre-06 50 

7. Pre-07 48 

8. Pre-08 42 

9. Pre-09 44 

10. Pre-10 0 

11. Pre-11 50 

12. Pre-12 48 

13. Pre-13 48 

14. Pre-14 48 

15. Pre-15 50 
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Lampiran 30 Hasil posttest 

HASIL POSTTEST 
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Lampiran 31 Rekapitulasi hasil posttest 

REKAPITULASI HASIL POSTTEST 

No. Kode Responden Jumlah Skor 

1. Post-01 88 

2. Post-02 56 

3. Post-03 58 

4. Post-04 54 

5. Post-05 86 

6. Post-06 76 

7. Post-07 90 

8. Post-08 58 

9. Post-09 54 

10. Post-10 56 

11. Post-11 94 

12. Post-12 92 

13. Post-13 84 

14. Post-14 72 

15. Post-15 76 
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Lampiran 32 Uji normalitas nilai pretest 

UJI NORMALITAS NILAI PRETEST 

No  Kode Nilai 𝑍𝑖  𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

1 Pre-01 40 -0,21 0,41683 0,066667 0,350163333 0,35016333 
2 Pre-10 40 -0,21 0,41683 0,133333 0,283496667 0,28349667 
3 Pre-08 42 0,11 0,5438 0,2 0,3438 0,3438 
4 Pre-09 44 0,42 0,66276 0,266667 0,396093333 0,39609333 
5 Pre-03 46 0,74 0,77035 0,333333 0,437016667 0,43701667 
6 Pre-04 48 1,05 0,85314 0,4 0,45314 0,45314 
7 Pre-05 48 1,05 0,85314 0,466667 0,386473333 0,38647333 
8 Pre-07 48 1,05 0,85314 0,533333 0,319806667 0,31980667 
9 Pre-12 48 1,05 0,85314 0,6 0,25314 0,25314 

10 Pre-13 48 1,05 0,85314 0,666667 0,186473333 0,18647333 
11 Pre-14 48 1,05 0,85314 0,733333 0,119806667 0,11980667 
12 Pre-02 50 1,37 0,91466 0,8 0,11466 0,11466 
13 Pre-06 50 1,37 0,91466 0,866667 0,047993333 0,04799333 
14 Pre-11 50 1,37 0,91466 0,933333 -0,018673333 0,01867333 
15 Pre-15 50 1,37 0,91466 1 -0,08534 0,08534 

 
Rata-rata 46,67 

Simpangan baku 6,33 

 
Hipotesis: 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Perhitungan Lhitung 

𝐿0 = 𝑚𝑎𝑘𝑠 |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

𝐿0 = 0,45314 

Perhitungan Ltabel 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿𝛼(𝑛) 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿0,05(15) 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,2196 

Kesimpulan 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka data 

pretest tidak berdistribusi normal. 
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Lampiran 33 Uji normalitas nilai posttest 

UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 

No Kode Nilai 𝑍𝑖  𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

1 Post-04 54 -1,26 0,10383 0,066667 0,037163333 0,03716333 
2 Post-09 54 -1,26 0,10383 0,133333 -0,029503333 0,02950333 
3 Post-02 56 -1,13 0,12924 0,2 -0,07076 0,07076 
4 Post-10 56 -1,13 0,12924 0,266667 -0,137426667 0,13742667 
5 Post-03 58 -1,00 0,15866 0,333333 -0,174673333 0,17467333 
6 Post-08 58 -1,00 0,15866 0,4 -0,24134 0,24134 
7 Post-14 72 -0,06 0,47608 0,466667 0,009413333 0,00941333 
8 Post-06 76 0,20 0,57926 0,533333 0,045926667 0,04592667 
9 Post-15 76 0,20 0,57926 0,6 -0,02074 0,02074 

10 Post-13 84 0,74 0,77035 0,666667 0,103683333 0,10368333 
11 Post-05 86 0,87 0,80785 0,733333 0,074516667 0,07451667 
12 Post-01 88 1,00 0,53983 0,8 -0,26017 0,26017 
13 Post-07 90 1,14 0,87286 0,866667 0,006193333 0,00619333 
14 Post-12 92 1,27 0,89796 0,933333 -0,035373333 0,03537333 
15 Post-11 94 1,40 0,91924 1 -0,08076 0,08076 

 
Rata-rata 72,93 

Simpangan baku 15 

 
Hipotesis: 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Perhitungan Lhitung 

𝐿0 = 𝑚𝑎𝑘𝑠 |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

𝐿0 = 0,26017 

Perhitungan Ltabel 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿𝛼(𝑛) 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿0,05(15) 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,2196 

Kesimpulan 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka data 

posttest tidak berdistribusi normal.  
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Lampiran 34 Analisis uji wilcoxon matched pairs 

ANALISIS UJI WILCOXON MATCHED PAIRS 

No. 
Total Skor 

Bed
a 

Nilai Absolut 
Beda 

Jenjang 
Pretes

t 
Posttes

t 
Rank Positif Negatif 

1 0 88 88 88 15 +15  

2 50 56 6 6 1,5 +1,5  

3 46 58 12 12 4 +4  

4 48 54 6 6 1,5 +1,5  

5 48 86 38 38 10 +10  

6 50 76 26 26 7,5 +7,5  

7 48 90 42 42 11 +11  

8 42 58 16 16 5 +5  

9 44 54 10 10 3 +3  

10 0 56 56 56 14 +14  

11 50 94 44 44 12,5 +12,5  

12 48 92 44 44 12,5 +12,5  

13 48 84 36 36 9 +9  

14 48 72 24 24 6 +6  

15 50 76 26 26 7,5 +7,5  

Jumlah 120 0 

 
Hipotesis: 

H0 = Tidak ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika 

tidak efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah). 

H1 = Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika 

efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah). 

 

Langkah Pengujian: 

• Menentukan jumlah sampel yang memiliki nilai positif dan 

negatif 

• Menentukan jumlah sampel yang memiliki tanda paling sedikit ( 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

Dalam perhitungan sampel yang paling sedikit adalah 0. 

• Menentukan nilai 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
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𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑛 = 15 adalah 25 

 

Kesimpulan: 
Karena 0 < 25, maka 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika 

efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah).  
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Lampiran 35 Uji n-gain 

UJI N-GAIN 

No Kode 
Nilai 

Pretest Posttest 
1 B-01 0 88 
2 B-02 50 56 
3 B-03 46 58 
4 B-04 48 54 
5 B-05 48 86 
6 B-06 50 76 
7 B-07 48 90 
8 B-08 42 58 
9 B-09 44 54 

10 B-10 0 56 
11 B-11 50 94 
12 B-12 48 92 
13 B-13 48 84 
14 B-14 48 72 
15 B-15 50 76 

Jumlah 620 1094 
Rata-rata 41,33333 72,93333 

Gain 0,539 
Kriteria Sedang 

 

Kesimpulan: 

Dari perhitungan skor N-gain diperoleh 0,539 dengan kriteria sedang, 
sehingga modul statistika dapat dikatakan efektif dan layak digunakan.  
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Lampiran 36 Surat keterangan riset 

SURAT KETERANGAN SETELAH RISET 

 



303 
 

 
 

Lampiran 37 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 38 Profil riwayat hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama : Rista Ayu Anggraeni 

Tempat Lahir : Blora 

Tanggal Lahir : 02 Juli 2003 

Alamat : Ds. Klopoduwur 08/02, Banjarejo, Blora 

No. Hp : 081226285220 

Email : ristayu03@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. SDN 1 Klopoduwur 

2. SMPN 3 BLORA 

3. SMAN 1 BLORA 

4. UIN Walisongo Semarang 

 

Semarang, 14 Mei 2025 

 

 

 

Rista Ayu Anggraeni 
NIM. 2108056013 


